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ABSTRAK
Program Pemberdayaan Masyarakat Kelurahan (PPMK) Dalam Rangka
Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat
Kota Bau-Bau
Zanuriah

Universitas Terbuka

zanuriahbuton@ymail.com
Kata Kunci : pemberdayaan masyarakat dan kesejahteraan

Salah satu penyebab terjadinya kegagalan pelaksanaan kegiatan pembangunan di daerah
dikarenakan program atau kegiatan pembangunan tersebui tidak sesuai dengan aspirasi
masyarakat setempat dan juga tidak menjawab permasalahan yang dihadapi masyarakat. Cara
efektif untuk mencapat keberhasilan pembangunan di daerah adalah dengan melibatkan
masyarakat secara langsung mulai dari proses identifikasi masalah sampai dengan memecahkan
masalah tersebut. Upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat Kota Bau-Bau telah dilakukan
berbagai kegiatan pembangunan dan salah satu strateginya adalah dengan melakukan kebijakan
desentralisasi fiskal pada tingkat Kelurahan yang dipaket dalam( Program Pemberdayaan
Masyarakat Kelurahan (PPMK). Penulisan TAPM ini akan melihat(}}-Bagaimana PPMK dilihat
dari Dukungan Birokrasi, Partisipasi Masyarakat, Peran Stokholders ? dan (2) Bagaimana
pelaksanaan PPMK ini dapat memberdayakan masyarakat® sebagai upaya dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan masyarakat?. Penelitian ‘menggunakan metode kualitatif. Data
primer diperoleh dari obervasi dan wawancaratdari sémua unsur yang berkompoten dalam
program PPMK, sedangkan data sekunder diperaleh dari dokumen ataupun refrensi yang telah
ada. Hasil penelitian menunjukan bahwa niayoritas dari program yang diselenggarakan di
Kelurahan dengan dukungan birokragidap sumber daya manusia memperoleh hasil yang positif.
Keterlibatan aktif masyarakat dam~peran aktif organisasi masyarakat (LPM) terlaksana dengan

baik sehingga pencapaian kebertlayaan masyarakat dapat terwujud.
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ABSTRACT

Village (Kelurahan) Community Empowerment (PPMK)
in effort to enhance community welfare
Kota Bau-Bau
Zanuriah

Universitas Terbuka

zanuriahbuton{@ymail.com
Keywords : Community empowerment and welfare

One of the reason of development activities in local level failure because of the
development program or activity is not local community institution base or not based on the
community proposals and do not offer problem solving on community problems. To gain
successful development in local area, it necessarily needs to directly involve community starting
from problems identification to problems solving. There are many development activities have
been conducted as an effort to enhance Bau-Bau Community welfare. One of them is by
implementing fiscal decentralization policy in village (Kelurahan) level whioh/is attached in
Village Community Development Program (Program Pemberdayadn Masyarakat Kelurahan
{PPMK})). The objectives of writing TAPM are to conduct investigation on {1) how PPMK will
be seen in bureancracy support, community participation, Stockholders roles’ perspective? and
(2) how PPMK implementation can develop community in-effort to enhance community
welfare?. This research was used qualitative design. The primary data is obtained through
observation and interview from all accountableComponents in PPMK program, meanwhile the
secondary data is gained from document gf_available reference. The finding of the research
points out that most of the village (Kelurohan) implementing program with bureaucracy
cooperation and human resource have resdlted in positive impact on the program. An active
participation of community and\community institution held well lead to community development

achievement comes to real actionand achievement.
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BAB I
KERANGKA TEORITIK

A. Kajian Teori
1. Konsep dan strategi pembangunan

Meskipun hakekat pembangunan memiliki berbagai penafsiren dan tidak dapat
di difenisikan secara tepat namun secara urnum pembangunan menurut Esman (dalam
Tiokrowinoto: 2001) adalah suatu proses perubaban dari satu kondisi ke kondisi
nasional lain yang dipandang lebih baik, atau kemajuan yang mantap dan terus
menerus menuju kepada “perbaikan” kondisi kehidupan manusia. Pembangunan
dapat juga diartikan scbagai rangkaian usaha mewujudkan pertumbuban dan
perubahan secara terencana, berkelanjutan untuk mencapai suatu situasi tertentu,
Menurut Siagian (2003), pembangunan dapat dibagi ke dalam berbagai-dimensi
yaitu; dimensi pembangunan politik, dimensi pembangunan, ekonomi, dimensi
pembangunan Sosial Budaya dan dimensi pembangunan pertahfnan keamanan,

Strategi pembangunan ckonomi menfokuskan “pads pertumbuhan ekonomi
dengan sasaran peningkatan Pendapatan Nasional Bruto (PNB) atau Gross National
Product (GNP). Strategi pembangunan,ini/ bersifat top Down, menfokuskan
pembangunan pada sektor indusiri padatumodal dan berpusat di perkotasn, dengan
proyek besar/raksasa dan menggudakan teknologi tinggi. Ditempuhnys strategi ini
diharapkan terjadi tricle down effect ( efek menctes ke bawah), schingga pendapatan
dapat didistribusikan pada masyarakat yang berada disckitarnya, tetapi harapan ini
tidak menjadi kenyataan bahkan menjadi sebaliknya yaitu ketimpangan pendapatan
yang sangat tajam disatu sisi pertumbuhan meningkat tetapi di sisi lain terjadi
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kesenjangan pendapatan yang sangat besar dan berimplikasi pada menurunnya taraf
hidup masyarakat bawah. Strategi ini banyak dilakukan di negara-negara maju dan
pusat-pusat perkotaan sebagai pusat pertumbuhan.

Strategi ini tidak sesuai dengan karakteristik negara Indonesia. Hal ini untuk
memunculkan pandangan baru tentang pembangunan ekonomi yang mencoba
memasukkan agenda kemiskinan, pengangguran dan distribusi pendapatan scbagai
hal yang harus diperhatikan dalam proses pembangunan. Strategi ini dikenal dengan
pemerataan pertumbuhan (redistribution With Growth) yang menghasilkan strategi
pembangunan dari bawah atau (butfom up). Strategi ini memandang bahwa proses
pembangunan harus berdasarkan pada mobilisasi sumber daya manusia, alam dan
kelembagaan dengan tujuan memenuhi kebutuhan dasar penduduk di wilayah yang
bersangkutan Konsep pembangunan berorientasi pada kebutuhan dasar; padat tenaga
kerja, industri kecil, sumber daya alam daerah, desa dan{ kecenderungan untuk
menggunakan feknologi tepat guna untuk dapst’ riepgembangken konsep
pembangunan ekonomi. Pembangunan diisyaratkan \ bertumpu pada kemampuan
ekonomi dalam negeri, tepatnya padakemsndirian.,, Pembaharuan strategi
pembangunan ini berusaha memadukan'pertumbuhan dan pemerataan yang salsh satu
arahnya adalah pemihakan pada pemberdayaan masyarakat (Sumodiningrat:1997).
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2. Pemberdayaan masyarakat
a. Konsep pemberdayaan

Pemberdayaan mengandung dua pengertian; yang pertama adalah fo give power
or autority, meliputi; memberikan kekuasaan, mengalibkan kekuatan atau
mendelegasikan otoritas kepada pihak yang kurang/belum berdayn. Pengertian kedua
adalah to give ability to or enable, meliputi, pemberian kemampuan atau
keberdayaan serta memberikan peluang kepada pihak lain untuk melakukan sesuatu

(Prijono dan Pranaka: 1996). Istilah pemberdayaan merupakan adopsi dari dunia

barat yang dikenal dengan “Empowerment”. Pemberdayaan yang dimasukan disini

lebih kepada pemberian “Daya™ bukan “kekuasaan” dari pada “Pemberdayaan” itu

sendiri (Gunawan Sumodiningat: 1997).

Suharto (1997:215) mengatakan pemberdayaan mencakup tiga dimensi yang
merujuk pada:

a. Sebuah proses pembangunan yang bermula dari pertimbahan individual yang
kemudian berkembang menjadi sebuah perubahag sésisl yang lebih besar.

b. scbuah keadaan psikologis yang di tandai oleh rasa percaya diri, berguna mampu
mengendalikan diri dan orang lain.

c. pembebasan yang di hasilkan dari schuah.gerakan sosial, yang dimulai dari
pendidikan dan politisasi orang-orang lemah dan keraudian melibatkan upaya-
upaya kolektif dari orang-orang\ yang lemah tersebut untuk merperoleh
kekuasaan dan mengubah struktur-struktur yang masih menekan.

Batasan pemberdayaaf; thertipakan pembaharuan lembaga-lembaga sosial dan

pengintegrasiannya ke dalami kegiatan pembangunan serta peranan masyarakat di

dalamnya, sehingga peningkatan partisipasi rakyat dalam proses pengambilan

keputusan yang menyangkut diri masyarakat merupakan unsur yang penting.
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Adanya pemberian daya kepada masyarskat oleh pemerintah maka partisipasi
masyarakat terhadap proses pengambilan keputusan perlu diperhatikan.

Pada hakikatnya pemberdayaan merupakan penciptaan suasana atau kondisi
yang memudahkan kemungkinan potensi masyarakat untuk dapat berkembang. Hal
ini didasari pada logika bahwa tidak ada manusia atau masyerakat yang tidek
memiliki daya. Manusia dapat saja belum memahami akan kemampuan atau daya
yang dimifiki maka mungkin saja daya tersebut dirasakan belum mampu untuk
dikembangkan secara mandiri. Bila asumsi ini yang berkembang maka, menurut
(Sulistiyani:2004), pemberdayaan dapat dikatakan upaya untuk membangun daya,
dengan cara mendorong, memotivasi dan membangkitkan kesadaran akan potensi
vang dimiliki serta berupaya untuk mengembangkannya schingga mengatiorkan pada

b. Strategi pemberdayaan.

Winamni  (dalam Sulistiyani: 2004) mengataken bahwa strategi dalam
melakukan pemberdayaan meliputi pengembangan (enabling), memperkuat potensi
atau daya (empowering), dan terciptanyn kemandirian. Sulistiyani (2004) mengatakan
bahwa pemberdayaan tidak s&ja téfjadi pada masyarakat yang tidak memilki
kemampuan, akan tetapi pada méasyarakat yang memiliki daya yang masih terbatas
dapat pula di kembangkan hingga mencapai kemandiran. Kemandirian masyarakat
disini merupakan ‘suatd kondisi yang dialami oleh masyarakat yang ditandai oleh
kemampuan untuk memikirkan, memutuskan serta melakukan sesuatn yang di

pandang tepat demi mencapai pemecahan masalah-masalah vang dihadapi dengan
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mempergunakan daya kemampuan dari masyarakat itu sendiri. Sejalan dengan
pemikiran Winamni tersebut, konsep pemberdayaan menurut Chambers (dalam
Sasmita : 1996} dapat dilakukan melalui tiga jurusan : Pertama, menciptakan suasana
atau iklim yang memungkinkan potensi masyarakat berkembang (enabling). Titik
tolaknya adalah pengenalan bahwa setiap rasyarakat memiliki potensi yang dapat
dikembangkan. Pemberdayasn adalah upaya untuk membangun daya dengan
mendorong (encoureg), memotivasi, dan membangkitkan kesadaran (awarencss),
Kedua, memperkuat potensi atau daya yang dimiliki oleh masyarakat (empowering).
Ketiga, memberdayakan mengandung arti melindungi. Dalam proses pemberdayaan,
harus dicegah yang lemah menjadi bertambah lemah, karena kurang berdaya dalam
menghadapi yang kuat.

Strategi pemberdayaan masyarakat, khususnya pemberdayaan” ekonomi
masyarakat, erat kaitannya dengan menciptakan kesempatan-kerja dan peluang
berusaha, sebagai wujud dan kebijakan pemberdaysdn masyarakat, yang secara
langsung mengarah pada peningkatan kegiatan ekonotni kelompok sasaran. Sehingga
dibuthkan kebijakan pemberdayaan masyarakat, yang berorientasi pada
pengembangan usaha ekonomi masyarakat untuk mewujudkan kondisi tersebut.

¢. Tujuan pemberdayaan.

Tujuan pemberdayasn adalah untuk membentuk individu dan masyarekat
menjadi mandiri. Kemandirian tersebut meliputi kemandirian berfikir, bertindak dan
mengendalikan apa yang mereka lakukan. Kemandirian masyarakat disini merupakan

suaty kondisi yang dialami masyarakat yang ditandai dengan kemampuan untuk
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memikirkan, memutuskan serta melakukan sesuatu yang dipandang tepat demi

mencapai pemecahan-pemecahan masalah yang di hadapi (Sulistiyani:2004).

Program pemberdayaan memberikan kekuatan pada keluarga atau rumah tangga
sebagai berikut

a. Kekuatan sosial, menyangkut akses terhadap dasar-dasar produksi tertentu suatu
rumah tangga, misalnya informasi, pengetahuan dan keterampilan, partisipasi
dalam organisasi sosial, dan sumber-sumber keuangan. Bila ckonomi rumah
tangga tersebut meningkatkan aksesnya pada dasar-dasar produksi di atas, maka
kemampuannya dalam menentukan dan mencapai tujuan sudah meningkat.
Peningkatan kekuatan sosial dapat dimengerti sebagai suatu peningkatan akses
rumah tangga terhadap dasar-dasar kekayaan produktif mereka.

b. Kekuatan politik, meliput akses setiap anggota keluarga tevhadap proses
pembuatan keputusan terutama keputusan yang memperigaruhi masa depan
mereka sendiri. Kekuatan politik bukan hanya kekudtan untuk memberikan suara,
tetapi juga merupakan kekuatan untuk menjadi\ vokal dan bertindak secara
kolektif. Pengaruh politik yang efektif akan’tampak tidak hanya pada waktu
suara-suara individu “meninggi” ‘sebagai pengaruh dan partisipasi individu
terhadap basis lokal maupun’personal, melainkan juga pada saat suara tersebut
didengungkan bersama-tafa’dengan suara asosiasi-asosiasi politik yang lebih
luas,

¢. Kekuatan psikologis, digambarkan scbagai rasa potensi individu yang.
menunjukkan perilaku percaya diri. Pemberdayaan psikologis seringkali tampak

sebagai suatu keberhasilan dalam domain sosial politik. Rasa potensi pribadi yang
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semakin tinggi akan memberikan pengaruh positif dan kursif terhadap perjuangan
rumsh tangga. Bila rumah tangga memiliki kekuatan sosial maka dengan
sendirinya rumah tangga tersebut akan dapat berdaya.

3. Partisipasi masyarakat.

Sejalan dengan konsep pemberdayaan yang telah dijelaskan sebelumnya, yang
memposisikan masysrakat selain sabagai objek juga sekaligus menjadi subjek
pembangunan. Pada kondisi ini dibutuhkan peranan dan keterlibatan yang aktif dari
masyarakat, sechingga partisipasi dan kerjasama antara rakyat dan pemerintah dalam
merencanakan, melaksanakan, melestarikan dan mengembangkan hasil pembangunan
dapat terwujud. Dalam pengertian ini rakyat diasumsikan memiliki dspirasi nilai
budaya yang perlu diakomodasikan dalam proses perencanaan ‘dan pelaksanaan
bahkan pelestarian hasil-hasil pembangunan terhadap suath program pemerintah.
Terdapat nilai-nilai yang dimiliki atau dipegang oleb/masysrakat setempat dimana
program tersebut dilaksaaakan, karena nilai-nilai ini wemiliki peranan yang cukup
penting dalam mendorong atau memotivasi ffrasyarakat untuk berpartisipasi atau ikut
serta kedalam suatu program. Menurut'‘Ruky (2003), nilai adalah sebagai pegangan
seseorang, bersama dengan perSepsi, Kepribadian dan motif akan mempengaruhi
seseorang dalam berlaku dan bergikap. Hal ini juga dipertegas oleh Gitosudarmo dan
Mulyono (1996), vyang. mengatakan bahwa sescorang akan terdorong untuk
melakukan suatu“\tindakan karena dia merasa memiliki kebutuhan yang ingin

dipenuhinya, dengan kata lain kebutuhan akan mendorong dari belakang untuk
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melakukan suatu kegiatan dan akan ditarik dari depan oleh harapan hasil yang akan
ditimbulkan dari kegiatanriya itu

Britha M (2001) mengatakan partisipasi memiliki banyak makna yang berbeda,
antara lain :

a.  Partisipasi adalah kontribusi sukarela dan masyarakat kepada proyek tanpa ikut
serta dalam pengambilan keputusan.

b. Partisipasi adalah “pemeksan” (membuat peka) pihak magyarakat untuk
meningkatkan kemavan menerima dan kemampuan menanggapi proyek- proyek
pembangunan,

c.  Partisipasi adalah suatu proses yang aktif, yang mengandung arti bahwa orang
atau kelompok yang terkait, mengambil inisiatif dan menggunakan
kebebasannya untuk melakukan hal itu.

d.  Partisipasi adalah pemantapan dialog antara masyarakat setempat dengan para
staf yang melakukan persiapan, pelaksanaan, monitoring proyek, agar
memperoleh informasi mengenai konteks lokal dan dampak-dampak sosial.

e.  Partisipasi adalah keterlibatan sukarela oleh masyarakat dalam perubahan yang
ditentukan sendiri.

Batasan partisipasi dapat dilihat beberapa persyaratan seperti sifat sukarels,
peran aktif. Dislog dua arah secara konstruktif harus bemalag untuk tercapainya
keterlibatan dan peranserta sesungguhnya dan oleh vdituk niagyarakat. Sejalan dengan
pemikiran tersebut He (1996), memberikan( beberapa alasan yang mendorong

keterlibatan atau partisipasi masyarakat ddlam suaty program yaitu:

a. Masyarakat akan berperan seita jika masyarskat menganggap memang
bermanfaat dan penting bagy mereka.

b.  Peran serta yang dilakukandkan membawa kearah perubahan yang lebih baik.

¢.  Peran serta masyarakat diperiukan dan dihargai bukan hanya sebagai memenuhi
persyaratan formal:

d. Masyarakat merasz’ memang mampu untuk ikut berperan serta dan akan
didukung pihak lain dalam kegiatan tersebut.

e.  Dari proses dalam peran serta tidak asing bagi masyarakat setempat atan sesuai
dengan tatacara dan nilai-nilai setempat.
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Berdasarkan penjelasan di atas terjadinya partisipasi masyarakat tidak secara
otomatis masyarakat. akan berpartisipasi tanpa adanya kondisi-kondisi yang
mendorong atau memotivasi masyarakat untuk berpartisipasi dalam suatu program
termasuk program pembangunan yang ada di dalamnya.

4. Dukungan birokrasi

Dukungan birokrasi dianalogikan dengan “red tape” atau kesemrawutan dengan
segala bentuk kerja yang tidak efektif, pemborosan dan keangkuhan dan berbagai
praktek perkoncoan, nepotisme serta berbagai pandangan miring terhadap birokrasi
Indonesia bila dilihat dan kacamata awam. Tetap hal tersebut tidak sepenuhnya benar
dikarenakan masih banyak masyarakat awam yang kurang mengerti hakekat dan
konsep birokrasi yang sebenamya, oleh karenanya kita harus memahami terlebih
dahulu konsep birokrasi itu sendiri. Menurut Chander dan Plano (dalamThoha:1991)
birokrasi adalah “system of autority relations defind by ratioviality development™ atau
suatu sistem dan hubungan-hubungan wewenang yang ditugaskan melalui aturan-
aturan yang dibangun secara rasional. Kemudian “sebagai organisasi yang
menjalankan sebuah kewenangan yang..ada/padanya birokrasi memperoleh
otoritasnya atau legitimasinya bersumber” dari otoritas tradisional), otoritas
kharismatik dan otoritas rasional. Dari-penjelasan tersebut dapatlah dikatakan bahwa
salah satu sumber kewenangsn birokrasi berupa otoritas atau legitimasi bersumber
dari otoritas rasional\ merupakan ciri ‘utama dan wujud organisasi modemn
sebagaimana korisep birokrasi ideal yang menganut faham weberian.

Birokrasi juga didefinisikan oleh Almond dan Powel (Alfian : 1991) sebagai

sekumpulan jabatan atau tugas yang terorganisir secara formal yang berkaitan dengan
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jenjang vang kompleks dan tunduk pada pembuat peran formal. Birokrasi Pemerintah
menurut Thoha (2003), diartikan scbagai officialdom etau kersjaan pejabat dari
sesuatu bentuk organisasi yang digolongkan modern. Di dalamnya terdapat tanda-
tanda bahwa seseorang mempunyai yurisdiksi yang jelas dan pasti, mereka berada
dalam area official yang yurisdiktif. Di dalam yurisdiksi tersebut seseorang
mempunyai tugas dan tanggungjawab resmi (official duties) yang memperjelas batas-
batas kewenangan pekerjaannys. Mereka bekerja dalam tatanan pola hierarki sebagai
perwujudan dan tingkatan otoritas dan kekuasaannya. Mereka memperoleh gaji
berdasarkan keahlian dan kompetensinya dan proses komunikasinya didasarkan pada
dokumen tertulis (the files). Dikenal suatu model birokrasi yaitu birokrasi weberian
yang memiliki karakteristik adanya spesialisasi atau pembagian ketja, adanya hirarki
yang berkembang, adanya suatu sistem dan suatu prosedur dan aturab-atizcan, adanya
hubungan-hubungan kelompok yang bersifat impersonal ddn adsnya promosi dan
jabatan yang berdasarkan atas kecakapan (Thoba, 2003). Selain itu Thoha melihat
birokrasi Weber sebagai suatu mesin yang dibuat dalam bentuk biro-biro untuk
mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan, disini birokrasi atau pejabat birokrasi
tidak menetapkan tujuan-tujuan yang ‘ingin dicapai, karena hal tersebut merupakan
area pejabat politik, pejabat birokrasi-hanya sebagai alat atau mesin untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan‘oléli pejabat politik, pada birokrasi hegelian melihat
bahwa birokrasi merupekan jembatan atau mediator yang menghubungkan
kepentingan  aniara, pemerintah dengan particular (kekuasaan politkk dalam
masyarakat), dengan kata lain birokrasi hegelian ini memposisikan birokrasi netral

terhadap kekuatan-kekuatan masyarakat dan pada konsep birokrasi Marx,
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menunjukkan keberadaan birokrasi pemerintah yang memihak pada kekuatan politik

yang memerintah (Thoha, 2003).

Dari berbagai konsep birokrasi tersebut yang membedakan pandangan
birokrasi menurut Weber, Hegel dan Marx terlepas dan orientasi birokrasi dan
birokrasi menempatkan posisinya dalam menjalin hubungan antara kekuatan politik
dengan masyarakat, untuk melihat birokrasi dalam melaksanaken fungsinya, Mas’ud,
mengatakan berdasarkan perbedaan tugas pokok atau misi yang mendasari organisasi
sekurang-kurangnya dibedakan dalam tiga kategori yaitu :

s Birokrasi pemerintahan umum, kegiatan pemerintah yang menjalankan tugas-
tugas pemerintahan umum, termasuk memelihara ketertiban dan keamanan dan
tingkat pusat sampai dacrah. Tugas ini bersifat “mengatur” (regulative
Junction).

b. Birokmasi pembangunan, yaitu organisasi pemerintah yang menjalankan salah
satu bidang atau sektor khusus guna mencapai tujusn pembangunan seperti
pertanian, kesehatan, pendidikan dan lain-lain, fungsi pokoknya-adalah fungsi
pembangunan (development function).

c. Birokrasi pelayanan, yaitu unit organisasi yag- pada hakekatnya
merupakan bagian atau langsung berhubungan dengan/masyarakat, seperti
rumah sakit, sekolsh yang memberikan pelayanan’atas nama pemerintah, fungsi
pemerintah adalah pelayanan (service) kepada madyarakat (Mas’oed,2003).
Dari berbagai penjclasan tersebut yang dimaksud birokrasi disini adalah

organisasi pemeriniah yang bekerja secérs terdtur dengan sistem yang baku dan

hirarkis dengan pembagian tugas secara spesifik dan didasari pada rasionalitas dalam
pencapaian tujuan dan mempetoléh gaji dari negara.

Komitmen dalam, kamus besar bahasa Indonesia (1995:515) diartikan sebagai
perjanjian (keterikatan) untuk melakukan sesuatu kontrak. Jadi di sini birokrasi dilihat
sebagai suatu lembaga pemerintah yang melaksanakan tugas- tugas scbagaimana
tersebut. Yang memiliki suatu perjanjian atau keterikatan tugas pokoknya sebagai
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birokrasi pembangunan, yaitu birokrasi yang concem (terhadap keinginan terjadinya
suatu proses pemberdayaan terhadap masyarakat, melalui pengembangan dengan
pemberian dorongan, motivasi dan ransangan serta pemberian daya dan dilindungi
agar masyarakat dapat mandiri dengan tidak selalu tergantung kepada Pemerintah.
Kontribusi dalam kamus besar bahasa Indonesia (1995: 523) diartikan sebagai
sumbangan, disini merupakan suatu bentuk perhatian dan pemberian dari
pemerintalvbirokrasi terhadap suatu program pemberdayaan masyarakat, bagaimana
pemerintah memberikan perhatian dan akses terhadap peluang ekonomi termasuk
permodalan, lapangan kerja dan ketersediaan sarana prasarana pendukung bagi
kelompok sasaran suatu program pemberdayaan. Serta dapat pula memberikan
motivasi, dorongan dan rangsangan untuk berkembang, serta yang.tidak kalah
pentingnya adalah perlindungan dan keberpihakan terhadap masyarakat-yang kurang
berdaya tetapi dengan tidak membuat mercka tergantung tefus-keépada pemerintah.
Untuk mendukung proses pemberdayaan masyarskatini" peranan partisipasi
masyarakat sebagai objek sekaligus subjek pemberdaysan haruslah terlihat. Dapat
juga melihat dan bagaimana memposisikan pémerintah atau birokrasi sebagai
fasilitator dalam proses sistem edukasi kepada masyarakat, seperti pada tahapan
penentuan rencana kegiatan diharapkan dapat memberikan
kontribusinya dengan cara ¢
a. Memberikan ruang, yang lebar kepada masyarakat untuk menyampaikan ide,
masukan, kritik, rasa keberatan, permintaan dan sebagainya, tanpa dibebani

sanksi.atau.ancaman;
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b. Memberikan informasi secara transparan dan aksesibe! kepada masyarakat yang
menyangkut berbagai bentuk pembangunan lokal ataupun nasional;

c. pelibatan masyarakat dalam formulasi kebijakan dengan melibat profesionalisme,
kompetensi disamping nilai kepentingan masyarakat terhadap program
pemberdaysan. (Sullstiyani: 2004).

Dari penjelasan tersebut komitmen dan kontribusi birokrasi dapat dikatakan
pemerintah daerah memiliki komitmen pada pemberdaysan masyarakat yang
berusaha memberikan daya pada masyarakat dengan kontribusi pemerintah sebagai
wujud dan komitmen birokrasi berupa penyediaan sarana dan prasarana
pendukungnya.

5.. Kebijakan publik

Dalam berbagai literatur kebijakan publik, telah banyak para pakar memberikan
definisi terhadap kebijakan publik, salah seorang pakar kebijakan publik Chandler
dan Plano (dalam Keban, 2008:60) menyatakan bahwd kebijakan publik merapakan
suatu bentuk intervensi yang kontinum oleh pemerintah demi kepentingsn orang-
orang vang tidak berdaya dalam masyarskat egar mercka dapat hidup dan ikut
berpartisipasi dalam pemerintahan, “Adanya pemenuhan terhadap nilai
kepemerintahan yang baik agar’dapat’mendukung pemerintah dalam menghasilkan
kebijakan publik sebagaimdna'yang diharapkan oleh Chandler dan Plano tersebut dan
mensyaratkan perlunya, keterlibatan rakyat dalam pemerintahan menunjukkan
adannya penyedia_ruang publik untuk dapat berpartisipasi dalam pembangunan.
Kebijakan publik menurut Shafritz dan Russell (dalam Keban, 2008:61) dimana

kebijakan sebagai “what ever a government decides to do or not to do “ (kebijakan
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publik adalah apapun yang diputuskan oleh pemerintah untuk melakukan sfan tidak
melakukan sesuatu). Menurut Keban (2008:60) kebijakan publik tersebut dapat
dibedakan ke dalam :

a.  Bentuk “regulatory” yaitu mengatur perilaku orang,
b.  Bentuk “redistributif” yaitu mendistribusikan kembali kekayaan yang ada, atau

.mengambil kekayaan dari yang kaya laluy memberikan kepada yang miskin.
¢.  Bentuk “distrhutif” ymitu melakukan distribusi atan memberikan akses yang

sama terhadap sumberdaya tertentu, dan
d.  Bentuk “constituen” yaitu yang ditujukan untuk melindungi negara.

Dari berbagai penjelasan tersebut, dapatlah dikatakan bahwa orientasi kebijakan
sangat “concern” kepada masyarakat dan bagaimana memberdayakan serta
memecahkan masalah publik. Dibutubkan kebijakan publik yang mampu
mengembangkan, memberi daya dan kemandirian bagi masyarakat yang masih
kurang berdaya.

Kebijakan publik sebagai rangkaian kegiatan atau langkah  tindakan di
dalamnya terdapat proses yang memvisnalisasikan sebdgni rangkaian tahap yang
saling bergantung dan diatur menunyt urutan waktu. ‘Dunn (2003:22-25) membagi
proses pembuatan kebijakan kedalam lima tahspan :

a. Penyusunan agenda kebijakan.
Pada tabap penyusunan agendd ini, barus ditentukan apa yang menjadi masalah
publik yang perlu dipecabkan. (Dunn, 2003:226) mengemukakan bahwa
perumusan masalah “daat dipandang sebagai suatu proses dengan empat fase
yang saling fergantung, yaitu pencarian masalah (problem solving search),
pendefinisian ‘masalah (problem definition), spesifikasi masalah (problem
specufication) dan pengenalan masalah ( problem sensing)
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b. Formulasi kebijakan.
Pada fase ini, para analis mulai mengaplikasikan beberapa teknik analisis dalam
upaya memperoleh suatu keyakinan bahwa sebuah pilihan kebijakan adalah lebih
baik dari yang lain. Untuk itu dapat digunakan perangkat seperti analisis biaya
dan manfaat, analisis keputusan dimana keputusan harus diambil dalam
ketidakpastian dan keterbatasan informasi. Dalam konteks ini, penekanannya
lebih pada pembahasan tentang alternatit’ - alternatil’ apa saja yang dapat
dikembangkan dan berkaitan dengan masalah siapa saja yang terlibet dalam
perumusan kebijakan. Uptuk itu dibutuhkan forecasting, sehingga akan
dihasilkan masa depan kebijakan (policy futures) berikut konsekwensi masing-
masing kebijakan tersebut.

c. Adopsi kebijakan
Pada tahap ini ditentukan pilihan-pilihan kebijakan (dengan dukungan dari
mavoritas legislatif, konsensus diantara direktur Jémbaga setelah melalui proses
rekomendasi.

d. Implementasi kebijakan
Tahap ini berkenan dengan ‘berbagai kegiatan yang diarshkan untuk
merealisasikan program. Pada telanan ini administrator mengatur cara untuk
mengorganisir, mengintérpietasikan dan menerapkan kebijakan yang telah
terseleksi. Tahap implementasi kebijakan terjadi setelah undang-undang atau
peraturan difetapkan dan dana disediakan untuk membiayai implementasi

kebijakan tersebut (Winamo, 2008:144-145)
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e. Penilaian kebijakan
Pada tahap ini dilakukan penilaian terhadap pelaksanaan kebijakan, apakah telah
sesuai dengan yang telah ditentukan atau tidak. Dalam tahap ini juga dilakukan
evaluasi guna mengetahui proses pembuatan kebijakan, proses implementasi,
konsekwensi kebijakan dan efektifitas dampak kebijakan.

6. Kesegjahteraan masyarakat

Untuk lebih memahami tentang apa itu kesejahteraan, maka di bahas mulai dari
ilustrasi tentang kemiskina. Kemiskinan adalah fenomena sosial yang nyaris sama tua
dengan usia peradaban manusia. Di setiap negara selalu saja ada kemiskinan
seberapapun baiknya negara itu. Kemiskinan dan kesejahteraan ibarat dua sisi mata
uang yang tidak terpisahkan. Ini telah menjadi faisoen sosial bahwa dimana ada orang
kaya pasti ada orang miskin.

Dalam pemshaman umum indikator kemiskinan, disebabkan minimnya
kepemilikan harta. Namun pemahaman itu kemudian berkembang  dengan
pemahaman bahwa kemiskinan juga disebabakan’oleh keterbatasan akses pelayanan
publik. Keterbatasan ity misalnvi\ sulithya pelayanan kesehatan, sulitnya
mendapatkan akses-akses inforsAasi,“dan sebagainys. Pheni Chalid (Teori dan isu
Pembangunan; 2006, 6.3 ) dikatakan bahwa kemiskinan yang banyak terjadi sckarang
ini, pada uwmumnya_didefinisikan sebagai ketidakmampuan untuk memenuhi
kebutuhan standap hidup minimum.

Dari berbagai pemahaman tentang kemiskinan, maka sangat periu uniuk

menentukan ukuran bagi kemiskinan itu sendiri. Ukuran kemiskinan itu menjadi
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sangat penting untuk menghitung tingkat perkembangan sosial masyarakat. Pada
umumnya ukuran yang diperlukan adalah tingkat kehidupan sosial, ekonomi yang
meliputi kesejahteraan, distribusi pendapatan, harapan hidup dan sebagainya.

Berangkat dari pemahaman dan gejalah tersebut diatas, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa “ Kesejahteraan adalah suatu keadaan atau kondisi seseorang,
keluarga, kelompok masyarakat yang mana mereka telah dapat memenuhi kebutuhan

standar serta dapat menikmati akses-akses pelayanan publik.

Banyak teori maupun indikator yang memperlihatkan tentang bagaimana
mengukur tingkat kescjahteraan, namun yang paling dominan membicarakan
indikator kesejahteraan adalah persoalan yang berkaitan dengan pembangunan dan
pertumbuhan ekonomi. Berkaitan dengan hal tersebut Mahi| {2006 : 7)
menyatakan: “pengembangan perekonomian daerah yang tersusun dengan baik pada
dasarnya akan mampu mendongkrak pertumbuhan ekonomi fasional. Ada 3 pilar
penentu makro ckonomi suatu negara yakni (1) pertumbuhan ekonomi, (Z)
pengendalian harga-harga dan (3) periuasan kesemparan kerja.”

Selain persoalan pembangunan dan ‘pertumbuhan ekonomi, persoalan sosial
serta sarana dan prasarana juga merupakan indikator yang sangat penting dan relevan
untuk dijadikan ukuran keberhasilan pembangunan dalam jangka pendek terhadap
implementasi kebijakan pemerintah, membangun .untuk mewujudkan pemberdayaan
agar meningkatkan kescjahteraan masyarakat. Oleh karena itu, dalam penelitian ini
digunakan beberapa pendekatan yang menjadi perbandingan yakni: Human

Development Index (HDI) dan Indikator BKKBN. Hal tersebut sejalan dengan
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pendapat Kuncoro yakni indikator kunci pembangunan pada dasamya diklasifikasi
menjadi (1) indikator ekonomi dan (2) indikator sosial.

Pada umumnya pakar ekonomi memberikan pengertian yang sama terhadap
istilah pembangunan ekonomi dan pertumbuhan ekonomi, yakni sebagai kenaikan
Pendapatan Domestik Bruto/Pendapatan Nasional Bruto (PDB/PNB) saja. Secara
umum istilah pertumbuhan ekonomi digunakan untuk menyatakan perkembangan
ekonomi pada negara-negara maju sedangkan pembangunan ekonomi menyatakan

perkembangan ekonomi pada negara-negara sedang berkembang.

a. Human Development Index (HDI)

United Nations Devolopment Program (UNDP) dalam mengukur tingkat
kesejahteraan masyarakat dikaitkan dengan pembangunan sosial ekonomi yang
mereka lakukan, baik di negara berkembang maupun di.negara maju. Seperti
halnya PQLI, HDI melakukan analisis berdasarkan'.3 “tujuan atau produk
pembangunan (Chalid, 2006 : 6.19), yaitu: (1) usia'panjang yang diukur dari
tingkat harapan hidup, (2) pengetahuan yang diukur dari jumlah orang dewasa
yang dapat membaca (diberi bobdt dua pertiga) dan rata-rata tahun sekolah
(diberi bobot sepertiga), serta’'(3) penghasilan yang diukur dengan pendapatan
riil yang disesuaikan defigan'daya beli mata uang masing-masing negara.
Kendati HDI~ memberikan wawasan yang lebih luas mengenai
pembangunany Tedaro (dalam Chalid, 2006:6.19) memberikan catatan berikut:
1). Pembentukan HDI sebagian didorong oleh strategi politik yang didesain

untuk memfokuskan perhatian pada aspek pembangunan kesehatan dan
pendidikan;
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2). Ketiga indikator tersebut merupakan indikator yang bagus namun bukan
ideal (misainya, Tim PBB ingin menggunakan status nutrisi bagi anak
dibawah usia 5 tahun sebagai indikator kesehatan ideal, tetapi datanya tidak
tersedia);

3). Nilai HDI suatu negara mungkin membawa dampak yang kurang
menguntungkan karena mengatihkan fokus dari masalah ketidak merataan
dalam negara tersebut;

4). Alternatif pendekatannya memandang GNP perkapita, dan kemudian
melengkapinya dengan indikator sosial lain masih dihargai;

$5). Kita harus selalu ingat bahwa indeks ini merupakan indikator pembangunan
yang relatif, bukan absolut sehingga bila semua negara mengalami
peningkatan pada tingkat tertimbang yang sama maka negara miskin tidak
akan memperoleh penghargaan atas kemajuannya.

5. Indikator BKKBN

BKKBN mengeluarkan indikator untuk mengukur kesejahteraan
masyarakat dengan cara mengukur pemenuh;s kebutuhan baik fisik, maupun
sosiologis masyarakat. Indikator tersebut menggambarkan |kondisi sosial
ekonomi keluarga di Indonesia. Berdasarkan pengukuran yang dilakukan akan
didapat kriteria keluarga.

Kriteria keluarga tersebut  digunakan Vuatuk mengukur tingkat
kesejahteraan masyarakat dengan indikatorberikut ini:

1). Keluarga Prasejahtera, yaitu ‘keluatga yang belum dapat memenuhi
kebutuhan dasarnya secard nlintimal, seperti; kebutuhan akan pengajaran
agama, pangan, sandang, papan dan kesehatan.

2). Keluarga Sejahtera” I (KS-I), yaitu keluarga yang dapat memenuhi
kebutuhan \dasar, tetapi belum mampu memenuhi kebutuban yang lebih
tinggi, dengan indikator keluarga melaksanakan ijbadah menurut agama

yang dianut, makan dua kali sehari atau lebih, anggota keluarga memakai
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pakaian berbeda untuk dirumah, bekerja/sekolah dan bepergian, bagian
terluas lantai rumah bukan dari tanah, jika ada anggota keluarga vang sakit
di bawa ke sarana keschatan.

3). Keluarga Sejahtera Il (KS-1I}, S(aitu keluarga yang telah memenuhi
kebutuhan dasar minimal serta kebutuhan sosial psikologis, tetapi belum
mampu memenuhi kebutuban pengembangan, dengan indikator anggota
keluarga mampu makan daging dan telur, luas lantai rumsh umtuk tiap
penghuni tak kurang dari 8 meter, punya penghasilan tetap, berpendidikan
dan ikut program KB.

4). Keluarga Sejahtera III (KS-11l), yaitu keluarga yang telah memenuhi
kebutuhan dasar, sosial psikologis, serta kebutuhan pengembafigan, dengan
indikator; ada upaya peningkatan pengetahuan agama, memibiki tabungan,
ikut kegiatan di lingkungan tempat tinggal, berekrcasi minimal 6 bulan
sekali, memperolel informasi dart surat kabar, majalah, radio atau televisi.

5). Keluarsa Sejahiera II-Plus (KS IHJ-Plus), yaity keluarga yang dapat
memenuhi kebutuhan dasar, sosiologis, Kebutuhan pengembangan serta aktif

dalam kegiatan sosial masyarakat.
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B. Kerangks Berpikir

Sebagaimana telah diuraikan, bahwa program pemberdayaan masyarakat
merupakan suatu program yang memberdayakan masyarakat pada suatu pendekatan
dalam pembangunan yang tidak dapat dilepaskan dan hadirnya paradigma baru
pembangunan berpusat pada rakyat (People centered developmens). Paradigma ini
menuntut untuk menempatkan masyarakat atau masyarakat sebagai pusat perhatian
dan sasaran seckaligus pelaku utama dalam pembangunan, Unfuk ity segala upaya
pembangunan harus selalu diarahkan pada penciptaan kondisi dan kesempatan yang
memungkinkan masyarakat dapat menikmati kebidupan yang iebih baik, dan sekligus
memberi kesempatan yang lebih luas kepada mereka untuk melakukan pilihan-pilihan
sesuai dengan kebutuhan, potensi, dan karateristik yang mereka miliki.

Pendekatan ini muncul sebagai reaksi terhadap timbulnys bebagat kesenjangan,
baik kesenjangan kemajuan antar daersh, kesenjangan kamajdan antar sektor, maupun
kesenjangan kemajuan dan kesejahteraan antar kelompok masyarakat, sebagai akibat
dan pendekatan pembangunan yang bersifat fop down dengan lebih mengutamakan
pertumbuhan ckonomi. Karena itu pendekatan”ini menempuh strategi  dengan
memberikan perhatian yang lebih banyak kepada lapisan masyarakat bawah yang
masih tertinggal dengan memberikaii kesempatan, fasilitas, dan perlindungan agar
mereka dapat mengembangKan daya dan potensinya secara maksimal sehingga
mampu bertahan dengan mencapai taraf hidup yang lebih baik secara mandiri.
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1. Visi dan misi pemberdayaan

Visi adalah gambaran tentang keadasn masa depan yang diinginkan yang ideal
dan realistis. Sesuai dengan pengertian dan fujuan pemberdayaan sebagaimana
dikemukakan di muka, maka visi dari pemberdayaan adalah terciptanya masyarakat
yang maju, mandiri, dan sejahtera dalam bidang kehidupan sehingga mereka mampu
memecahkan dan memenuhi kebutuhan hidupnya secara mandiri tanpa tergantung
dengan pihak lain. Dalam konteks pembangunan, kemandirian disini berarti

program - program pembangunan sesuai denpan esensi dan prioritas keburuban

mereka. Kemandirian ini akan dapat menciptakan rasa memiliki dan tanggung jawab
masyarakat terhadap selurch program-program pembanguan yang dilaksanakan.
Sehingga akan mengindikasikan adanya demokratisasi dalama  pengelolaan
pembangunan.

Dengan visi yang demikian ity maka yang mejadi \misi dari pemberdayaan

adalah mengembangakan dan mendayagunakan semua potensi yang dimiliki oleh

masyarakat secara maksimal, baik potensi sumbar'daya alam maupun sumber daya

masyarakat, baik di bidang ideologi, politik, ekonomi, sosial Budaya, dan pertahanan
keamanan, schingga merekd, dapat mempertahankan hidup secara lebih baik.
Ketahanan yang dimaksudkan disini bukanlah ketahanan yang bermakna pendekataan
security, melainkan suatu dinamika kehidupan masyarakat yang mampu melakukan

proses pengembangan dan peningkatan kualitas diri dan ligkungannya secara mandiri.
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi keberdayaan

Keberdayaan suatu masyarakat sangat dipengaruhi oleh berbagai fuktor
pendukung sebagai prasyaratnyn. Faktor-faktor pendukung yang merupakan prasyarat
keberdayaan tersebut meliputi faktor pendidikan, kesehatan penguasaan akses
sumber-sumber kemajuan ¢konomi, dan factor social budaya. Keterpaduan dan
berbagai faktor tersebut secara serasi akan membentuk suatu kekuatan yang
memungkinkan suatu masyarakat yang dapat bertahan (survive} dan mengembangian
diri secara mandiri dalam berbagai kondisi untuk mencapai tujuan hidupnya.
a. Faktor pendidikan

Keberdayaan snatu masyarakat mensyaratkan adanya penguasaan tingkat
pendidikan yang memadai, atau dengan kata lain keberdayaan suaty-masyarakat
sangat dipengaruhi oleh faktor pendidikan yang mereka miliki. Pendidikan memang
merupakan penanda dan masyarakat modern. Melalui pendidikan masyarakat akan
memperoleh informasi, menguasai ilmu pengetahuan dap teknologi, mempunyai pola
pikir rasional dan memiliki sikap ini bisa serta keterampilan yang profesional dalam
menghadapi berbagai permasalahan scharit-hari’ Karena itu masyarakat terdidik
memiliki kemungkinan lebih besar tntuk berdaya ketimbang masyarakat yang
kurang pendidikan. Faktor pegdidiken ini bisa dilihat secara kualitatif. Secara
kuantitatif adalah seberapa lingei tingkat pendidikan formal dan seberapa luas tingkat
pendidikan formal tersebut dimiliki oleh masyarakat yang bersangkutan. Semakin
banyak jumlah masysarakat yang berpendidikan lebih tinggi maka akan semakin lebih
berdaya dalam menghadapi berbagai permasalhan yang mereka hadapi. Sedang
secara kualitatif dapat dilihat dan profesionalisme dan kesadaran masyarakat yang
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bersangkutan untuk berpartisipssi dalam program-program pembangunan. Faktor
pendidikan memang tidak bisa hanya dilihat dan aspek kuantitas pemilikan tingkat
pendidikan formal, tetapi juga harus dilihat dari kualitas keterampilan dan sikap
kesadaran masyarakat. Dengan demikian, maka upaya pemberdayaan masyarakat
pada hakekatnya adalah merupakan upays peningkatan kualitas dan Kkuantitas
pendidikan masyarakat. Yakni dalam arti peningkatan wawasan dan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap dalam rangka mengaktualisasikan segala potensi yang
mereka miliki untuk dapat mencapai tahap hidup yang lebih baik.
b. Faktor penguasaan akses sumber-sumber kemajuan ekonomi

Keberdayaan suatau masyarakat sangat erat kaitannya dengan masalah
ekonomi. Semakin tinggi tingkat ekonomi masyarakat maka akan semakin besar
peluang mereka untuk berdaya, sebab diakui atau tidak ekonomi adzish sumber
materi kehidupan yang nyata. Karena itu keberdayaan masyatial juga mensyaratkan
dan sangat dipengaruhi oleh penguasaan mereka terhadap sumber- sumber kemajuan
ekonomi, seperti akses modal, penguasan teknologi, akses lapangan ketja, akses
pengembangan sumber daya manusia, dan(akses pasar. Bagi masyarakat golongan
ekonomi lemah beberapa sumber kamajuan‘ckonomi di atas masih merupakan barang
langka dan merupakan kendala‘utama bagi keberdaysan mercka. Kecilnya modal,
rendahnya penguasaan tékrologi, sempitnya peluang dan kesempatan kerja,
terbatasnya pengembangan sumber daya manusia, dan tidak dikuasainya akses pasar,
sering menjadi penycbab utama ketergantungan dan ketertinggalan masyarakat
lapisan bawah. Padahal berbagai faktor tersebut merupakan prasyarat keberdayaan

yang mutiak diperlukan.
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C. Faktor sosial budaya

Faktor lain yang tidak kaleh pentingnya dengan faktor pendidikan, kesehatan,
dan akses pada sumber-sumber kemajuan ekonomi, adalah faktor social budaya
masyarakat yang bersangkutan. Keberdaysan masyarakat memang tidak bisa
dilepaskan dari faktor sosial budaya, bahkan bisa dikatakan bahwa kualitas
keberdayaan suate masyarakat pada hakekainya merupakan cerminan dan kualitas
soasial budaya mereka.

Faktor sosial budaya ini meliputi aspek tata nilai, kelembagasn dan pola
hubungan antara kelompok yang ada dalam masyarakat. Keberdayaan suatu
masyarakat memang mensyaratkan adanya pemilikan tata nilai yang kondusif.
Seringkali terjadi bahwa kendala keberdayaan ity bersumber dan adatiya tata nilai
social budaya masyarakat yang melahirkan sikap dan perilakw\ yang berlawansn
dengan sikap dan tata nilai yang dipersyaratkan dalam kebefdayaan. Sebagai contoh
adalah sikap malas yang dilahirkan dari pandangan hidup yang nerima ing pandum
(menerima nasib apa adanya), padahal keberdayaan roensyaratkan adanya etos kerja
yang produktif. Contoh lain adalah sikap beores yang dilahirkan dan pandangan vang
mementingkan hidup hari ini, padahal keberdayaan mensyaratkan adanya sikap hemat
sebagai perwujudan dan pandaripan hidup yang berorientasi ke masa depan. Masih
banyak sikap dan tata nilai laitnva yang menjadi prasyarat keberdayaan, seperti
tanggung jawab, terhuka terhadap perubahan, beronientasi, dan sebagainya. Apakah
sikap dan tata nilai yang demikian itu dipunai dan berkembang dalam masyarakat, hal

ini sangat berpengaruh terhadap tingkat keberdayaan mereka.
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Di samping hal di atas, faktor sosial budaya yang cukup berpengaruh adalah
keberadaan lembaga baik secars masyarakat baik secara kuantitas maupun kualitas.
Secara kuantitas berkaitan dengan jumlah lembaga informal yang ada di masyarakat
dapat menunjukan tingkat keberdayaan yang tinggi. Secara kualitas berkaitan dengan
berfungsi tidaknya lembaga masyaraket yang ada. Semakin berfungsi lembaga
masyarakat yang ada menunjukan semakin tingginya tingkat keberdayaan mereka.

Faktor sosial budaya lainnya yang juga menjadi prasyarat dan berpengaruh
terhadap keberdayaan masyarakat adalah pola hubungan antarkelompok yang ada di
dalamnya. Apakah pola hubungan antar kelompok yang ada dalam masyarakat
bersitat setara dan adil serta tidak ada ketergantungan atau sebaliknya. Masyarakat
yang berdaya adalah masyarakat yang didalamnya terdapat pola hubungan antar
kelompok yang setara, adil, dan tidak ada ketergantungan dari suaty kelompok
tertentu kepada kelompok yang lain.

Dengan demikian, maka upaya pemberdayasd  masyarakat dalam bentuk
kongkritnya akan selalu bertumpu pada konteks sosial budaya masyarakat setempat
pemnfaatan nilai dan institusi masyarakit setempat yang telah ada. Pandangan
masyarakat terhadap alam lingKungan yvang ada disekitarnya adalah potensi sosial
budaya yang perlu diakomodasikan. Lembaga-lembaga adat, keagamaan, dan sosial
budaya lainnya, merupakdn sarana dan wahana pemberdaysan yang harus
didayagunakan secara” maksimal Sehingga upaya pembedayaan masyarakat tidak

akan mencabut masyarakat setempat dari akar social dan budaya mereka sendiri.
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3. Prinsip-prinsip pemberdayaan
Upaya pemberdayaan masyarakat dalam rangka pengembangan potensi sumber
daya yang mercka miliki harusiah diletakan di atas beberapa prinsip sebagai berikut

a. Pemberdayaan masyarakat harus mengikutsertakan atau bahkan dilaksanakan oleh
masyarakat yang menjadi sasaran secare langsung agar dapat berjalan secara
efektif, sesuai dengan kehendak, kemampuan, dan kebutuhan masyarakat.
Dengan pengikutsertaan tersebut diharapkan akan meningkatkan keberdayaan
masyarakat melalui pemberian pengalaman dalam merancang, melaksanakan,
mengelola, dan mempertanggung jawabkan segala upaya peningkatan diri yang
mereka lakukan. Partisipsi yang dimaksudkan adalah partisipsi yang betu-betul
menjadikan masyarakat scbagai pelaku utama dalam pemberdayaan dirinya,
bukan hanya sckedar sebagai pemberi dukungan melalui mobilisisasi terhadap
program-program yang sebetulnya telah dirancang oleh pihak lain, termasuk
pemerintah.

b. Pemberdayaan masyarakat haruslah dilakukan secara terarah (tergetted), artinya
ditujukan langsung. Secara jelas kepada.meieka yang betul-betul memerlukan
dengan program yang dirancang, untuk menyelesaikan permasalahan sesuai
dengan prioritas kebutuhar( Salah’ satu wujud penerapan prinsip ini adalah
dengan memberikan ‘prioritas kepada kelompok masyarakat yang paling
membutuhkan sebagai sasaran program.

¢. Pemberdayaanumasyarakat juga menuntut adanya permhbakan secara nyata terhadap
mereka yang perlu diberdayakan. Hal inmi  perlu dilakukan mengingat

pemberdayaan pada prinsipnya adalah upaya emergency yang memerlukan
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tindakan dan perlakusn khusus. Pemihakan yang terarash kepada mercka yang
perlu diberdayakan im tidak berarti merupakan tindakan diskriminasi, melainkan
semata-mata untuk memberikan perlindungan dan percepatan agar proses
pemberdayaan berjalan secara efektif. Sebab proses pemberdayaan bagi mereka
yang lemah tidak bisa dibiarkan berjalan secara alami tanpa disertai dengan
rekayasa dan manipulasi secara terarah dan sistematis. Suatu tindakan memihak
dan melindungi masyarakat yang lemah dengan persaingan yang tidsk seimbang

igan pada pihak yang lebih kuat. Perlindungan adalah upaya

untuk menjamin sustu kepentingan pada pihak tertentu yang dipandang perlu
mendapatkan pengamanan sebagai wujud dan pemihakan yang periu dilakukan.
Sebab kegistan pembangunan akan banyak bersinggungan dengan_berbagai
kepentingan masyarakat yang tidak mustahil akan menimbulkan dilema.
Disamping berorientasi pada kepentingan dan pemanfsatan bagi masyarakat
secara wumum, harus dapat dipastikan baliwa\ hal itu tidak akan
mengkesampingkan kepentingan kelompok masyarakat yang justru kurang
beruntung. Kepentingan kelompok masyarakat dan kelompok masyarakat yang
kurang beruntung ini sering Kurarng mendapatkan jaminan perlindungan,
sehingga sering menimbulkan~problem sosial sendin yang justru akan
menghambat pencapaian tujtan program.

d. Pemberdaysan_masyarakat juga harus diarehkan untuk memampukan dan
memandirikan _masyarakat bersangkutan dan buksn untuk menciptakan
ketergantungan. Prinsip kemandirian ini amat penting sebab tanpa ada
kemandirian tidak mungkin terdapat keberdayaan, Seringkali terjadi bahwa
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upaya pemberdaysan dengan memberikan perlakuan, bantuan, ataupun
pemihakan dan perlindungan kepada yang iemsh justru malah menciptakan
ketergantungan dan menghilangkan kemandirian. Karena itu segala tindakan,
bantuan, ataupun pemihakan dan perlindungan yang dimberikan harus dalam
konteks menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan tumbuh dan
berkembangnya potensi secara mandiri dan berkelanjutan.

e. Pemberdayaan masyarakat harus dilakukan dengan memberikan kewenangan
dalam pengambilan keputusan baik dalam perencanaan, pelaksanaan, maupun
pengendalian kepada masyarakat melalui forum atan lembaga yang paling dekat
denganm:yamkati’ﬁnsipiniamstgenﬁngagarmeanadanp&iaks&mn
pengelolaan pembangunan dapat betul-betul sesuai dengan (potensi dan
kebutuhan nyata masyarakat setempat.

t. Pemberdayaan masyarakat harus dilakukan penuh  Keterbukaan dengan
menciptakan kondisi atau situasi yang membenkan kesempatan kepada
masvarakat dan pihak-pihak yang berkepentingssi untuk mengetahui segala
informasi yang berkaitan dengan perentanaan pelaksanaan, maupun pengelolaan
keuangan. Hal ini penting, karena salah satu penyebab rendahnya partisipasi
masyarakat dalam pembarigunaii selama ini adalah kurangnya keterbukaan,
sehingga menimbulkan “ketidakpercayaan masyarakat terhadap para pelaku
pembangunan. . Melalui prinsip dimaksudkan akan terdapat kontrol dan
pengawasan \s¢cara terbuka oleh masyarakat dan semua pibak vyang
berkepentingan sehingga dapat menghindari terjadinya hai-hal yang merugikan

. +

pihak masyarakat atau penyimpangan-penyimpangan yang tidak diinginkan.
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g. Pemberdayaan masyarakat harus dilakukan dengan menggunakan segala potensi
yang dimiliki masyarakat sendin dalam setiap kegiatan. Hal ini didasarkan atas
kenyataan bahwa dalam diri masyarakat terdapat berbagai potensi yang dapat
digunakan untuk mendukung keberhasilan pelaksanaan kegiatan. Di samping itu
dengan prinsip tersebut juga akan menumbuhkan partisipasi dan rasa memiliki
masyarakat terhadap kegiatan yang sedang dan akan dilaksanakan. Potensi
masyarakat tersebut dapat berupa bahan material, dana, maupun tenaga. Karena
itu dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan, bahan material, dana, atau
tenaga masyarakat yang digunakan harus diperhitungkan sebagai bagian dan
sumber pembiayaan kegiatan yang dikeluarkan oleh masyarakat secara swadaya.
Berdasarkan tinjauvan pustaka di atas diperoleh kerangka berpikir tentang

kebijakan pemerintah daerah tentang pemberdayaan dalam" meéningkatkan

kesejahteraan masyarakat sebagai berikut:

1. Kebijakan pemerintah tentang PPMK, memiliki peluang yang cukup besar untuk
meningkatan kesejahteraan melalui pemberdayaan masyarakat serta pembentukan
dan pengembangan titik pertumbuhan ®konomi kerakyatan. Apabila kebijakan
pemerintah daerah berjalan baik, ‘maka diharapkan dapat memberikan dampak
positif terhadap peningkatan’kesejahteraan masyarakat Kelurahan Kota Bau-Bau.

2. Kinerja kebijakan pemerintali dacrah dinyatakan baik apabila implementasi sesuai
dengan rencana_serta mencapai hasil sesuai dengean fujuan yang ditetapkan.
Informasi tentanp ketaatan pelaksanaan kebijakan diperoleh berdaarkan hasil
pemantauan (monitoring) sedangkan informasi pencapaian tujuan kegiatan
diperoleh. Berdasarkan hasil evaluasi implementasi kebijakan pemerintah daerah
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ditentukan oleh kebijakan itu sendiri yang didukung oleh organisasi pelaksanaan

dan lingkungan dimana kebijakan dilaksanakan apabila faktor tadi baik, maka

diasumsikan bahwa implementasi kebijakan berjalan dengan baik.

3. Perubahan derajat tingkat kehidupan masyarakat pada PPMK baik secara
kuantitatif maupun kualitatif dapat dilihat dari peningkatan pendapatan per kapita,

ketersediaan sarana dan prasarana dasar, keschatan masyarakat dan sarana

kesehatan, pendidikan, serta kondisi perumahan.

Secara garis besar, kerangka berpikir berkaitan dengan implementasi kebijakan

pemerintah daerah dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Kota Bau-Bau

dapat dilihat pada gambar (2.1) berikut:

2.1. Skema Kerangka Berpikir

| Dukungan
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C. Definisi Konsep dan Operasional

Untuk lebih memudahkan kita dalam memahami konsep pemberdayaan dan
operasional Program Pemberdayaan Masyarakat Kelurahan ( PPMK ) di Kota Bau -
Bau, maka penulis akan memberikan gambaran tentang bagaimana pemahaman
pemerintah terhadap pemberdayaan serta opersionalnya terutama yang berkaitan
dengan kebijakan dan teknis pelaksanaannya.

Pemberdayaan berasal dari kata daya yang berarti kekuatan atau kemampuan.
Berdaya adalah suatu kondisi atau keadsan yang mendukung adanya kekuatan atau
kemampuan itu. Dalam kehidupan bermasyarakat, keberdayasn adalah suatu
kemampuan individu yang bersenyawa dalam masyarakat, sehingga masyarakat yang
bersangkutan mampu bertahan dan mengembangkan diri  secara dinamis.
Keberdayaan ini meliputi keberdayaan di bidang ekonomi, sosial budiya; dan politik,
yang merupakan sumber dari ketahanan nasional dari suatu bangsa

Pemberdayaan adalah upaya untuk meningkatkan kemampuan dan potensi
yang dimiliki oleh suatu masyarakat sehingga mereka dapat mengaktualisasikan jati
diri,.harkat dan martabatnya secara maksimal untuk bertahan dan mengembangkan
diri, secara mandiri. Hal ini dimaksudkan agar masyarakat dapat melepaskan diri dari
perangkap kemiskinan dan keterbelaksdngan. Dengan demikian pemberdayan adalah
suatu upaya untuk meningkatkan kemampuan dan kemandirian, baik dibidang
ekonomi, sosial budaya, dan politik.

Pemberdayaan masyarakat sebagai suatu strategi dalam pembangunan nasional

berorientasi pada pemberian kesempatan kepada setiap anggota masyarakat untuk
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dapat ikut serta dalam proses pembangunan dengan mendapatkan kesempatan yang
sama dan dapat menikmati hasil-hasil pembangunan secara proporsional.

Pemberdayaan dalam bidang ekonomi, berarti menyangkut upaya peningkatan
pendapatan dan tingkat hidup vang bertumpu pada kekuatan ekonomi sendiri
sehingga masyarakat mampu memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri secara mandiri.
Di bidang sosial budaya, berarti menyangkut upaya meningkatkan kehidupan sosial
budaya yang berakar pada nilai-nilai budaya yang dimiliki oleh masyarakat setempat
sehingga mereka tidak tercerabut dari akar budaya yang telah melingkupi kehidupan
mercka selama ini. Di bidang politik, berarti menyangkut upaya peningkatan
kemampuan dan memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk mangambil
kepetusan sendiri mulai dan proses perencanaan sampai dengan pemantazan dan
evaluasi berbagai program pembangunaan yang mercka laksanakan.

Dengan demikian, konsep pemberdayaan bukan hanyd menyangkut persoalan
ekonomi, tetapi merupakan konsep yang menyanghut'@emua aspek kehidupan,
Kesemua aspek kehidupan itu haruslah diberdayakan secara bersamaan dan integratif.
Pemberdayaan ekonomi harus pula disertai denpan pemberdayaan sosial budaya dan
politik. Begitu pula sebaliknya, konsep pemberdayaan diyakini sebagai strategi yang
tepat dalam meningkatkan kescjahtersan rakyat dan kemampuan ekonomi serta
ketahanan pasional. Namun/ kevakinan tersebut menuntut adanya penerjemahan
dalam bentuk program-program dan kegiatan-kegiatan usaha yang nyata. Dalam
konteks yang demmkian, kebijakan pemerintah kota Bau-Bau melalui program

pemberdayaan masyarakat kelurahan ( PPMK ) telah melaksanakan beberapa

program kegiatan baik yang bersifat fisik seperti pembangunan sarana prasarana
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maupun pembangunan non fisik yaitu berupa pemberian bantuan dana bergulir bagi
masyarakat yang memiliki usaha ekonomi produktif. Dalam pelaksanaan kegiatan
tersebut, masyarakat dan organisasi masyarakat yang ada di kelurahan diberi ruang
yang sangat besar untuk melibatkan diri dan berpartisipasi. Selanjutnya pemerintah,
mulai dari tingkat kota sampai dengan tingkat kelurahan dan dibantu oleh fasilitator
secara intens terus melakukan bimbingan, arahan agar dalam pelaksanaannya tidak
bertentangan dengan petunjuk iteknis sebagai pedoman umum pelaksanaan PPMK
serta mengevaluasi kinerja dan hasil yang dicapai.
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BAB I
METODE PENELITIAN
A Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil unit analisis
Pemerintah Kota Bau-Bau. Menurut Heryawan Wasito (1992:6) penelitian kualitatif
dasarnya diartikan sebagai berikut, Pertama, suatu usaha untuk mengumpulkan,
mencari, manganalisis fakta-fakta mengenai sesuatu masalah. Kedua, penelitian dari
suatu bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk memperolch fakta-fakta atau
prinsip-pinsip (facts or principles) dengan sabar, hati-hati serta sistimatis. Ketiga,
usaha untuk menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran  suatu
pengetahuan yang dilakukan dengan menggunakan metode-metode ilmiak..

Moleong (2000:27) berpeadapat bahwa penelitian sosial yang digunakan di
lapangan adalah  metode kualitatif dengen alasan pértama,” lebik mudah
menyesuaikan di lapangan apabila berhadapan dengan kenyataan ganda, kedua,
metode ini menyajikan secara langsung hakikat peneliti dengan responden, ketiga,
lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh
terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.

B. Subjek Penelitian
Objek penelitian ‘adalsh program pemberdaaan masyarakat berisikan semua

kegiatan dalam hal melakukan kegiatan penelitian dan lokasi penelitian berada di

Kota Bau-Bau. Sebagai responden dalam penelitian ini adalah masyarakat kelurahan
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yang bertempat tinggal di tiga kecamatan yang ada di Kota Bau-Bau yaitu ,aparat
pemerintah, tokoh masyarakat, ketua LPM dan stakeholder.

C. Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan instrument berupa pedoman wawancara, dan
wawancara dilakukan pada aparat pemerintah yaitu Kepala Badan Pemberdayesan
Masyarakat (lorang) selaku penanggung jawab program tingkat Kota Bau-Bau, ketua
tem sekretariat tingkat kota (lorang), Lurah yang menjadi obyek penelitian
{10orang), tokoh masyarakat masing-masing 3 orang setiap kelurahan yang terdiri
dari ketua LPM disemua lokasi penelitian (masing-masinglorang) stockholder yaitu
tokoh pendidikan (1orang) dan masyarakat sebagai sasaran program (masing-masing
10 orang).

D. Prosedur Pengumpulan data

Prosedur pengumpulan data di antaranya adalah stodi, dokumentasi dan
wawancara vang terstruktur dan jenis sumber/data yaitu data primer dan data
sekunder.

Data sekunder adalah datd yang diperoleh melalui studi kepustakaan yang
berhubungan dengan obyek dan pérmasalahan yang diteliti, cara ini dilakukan dengan
mengumpulkan bahan dari bérbagai literatur, dokumen-dokumen resmi, buku-buku,
hasil penelitian yang berkaitan dengan pokok-pokok masalah.

Data primer adalah suatu data yang diperoleh langsung dari sumbernya melalui

penelitian di lapangan,
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E. Teknik Analisis Data

Untuk mengoleh data atau analisis data yang telah dikumpulkan di lakukan
dengan cara triangulasi data (pengecekan keabsshan data) dan analisis isi (Content
Analysis) jika dengan cara triangulasi kredibiltas data masih menghasilkan data yang
berbeda maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut schingga data dianggap benar,
kebenaran dan kecocokannya selama penarikan kesimpulan. Sementara, analisis isi
(Content Analysis) digunakan pada sebagian penelitian untuk membuat inferensi-
inferensi yang dapat ditimx (replicabel), dan sahih data dengan memperhatikan
konteksnya. Analisis isi berhubungan dengan komunikasi atau isi komunikasi, maka
setiap komunikasi selalu berisi pesan dalam sinyal komunikasi, baik berupa verbal
maupun nonverbal. Sehingga makna komunikasi menjadi amat dominan dalam setiap

komunikasi.
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BABYV
SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Berdasarkan uraian yang dikemukakan pada bab temuan dan pembahasan,
maka simpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut Dukungan birokrasi baik
pada tingkat kota, kecamatan maupun pada kelurahan dalam pelaksanaan Program
PPMK terlihat sangat baik. Pada pengelolaan kegiatan PPMK di seluruh kelurahan
yang ada dalam wilayah Kecamatan Kokalukuna, Kecamatan Bungi dan Kecamtan
Betoambari terlihat dukungan yang besar dari birokrasi pengelola program yang
memiliki komitmen untuk memberdayakan masyarakat. Hal ini membukiikan bahwa
dukungan birokrasi dalam rangka mensukseskan PPMK sangat baik.

Keberhasilan program ini selain dukungan birokrasi pada tirigkat atas yaitu
dengan membangun sistim pengawasan yang baik sangat ditentukan pula oleh
dukungan birokrasi di tingkat lapangan.

Partisipasi masyarakat dalam PPMK sangat ditthftikan oleh kemampusn tim
pelaksana di tingkat lapangan serta dukungan dari serdua tim yang ada dalam sistem
itu, baik dari tim kota, tim kecamatan, titd kelurahan, maupun fasilitator sebagai
pendamping program. Pemabaman~timi pengelola program tentang konsep
pemberdayaan masyarakat  menjadi modal utama bagi tercapainya partisipasi
masyrakat. Pengelolaan “program yang transparan serta komitmen semua unsur
pelaksana programiuntuk’ memberdayakan masyarakat akan mendorong partisipasi
masyarakat dan menghasilkan swadaya serta keberdayaan dan kemandirian
masyarakat dalam berbagai bentuk. Terlihat pada saat musyawarah untuk
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memutuskan kegiatan, pelaksanaan kegiatan pembangunan hingga pemeliharaan hasil
pembangunan masyarakat telah ikut melibatkan diri. Dalam kegiatan fisik seperti
pembanggunan infrastruktur telah tercipta partisipasi masyarakat yaitu dengan adanya
swadaya baik berupa materi seperti pembebasan lahan mereka untuk kepentingan
umum, tenaga, pikiran melalui usulan atau saran maupun gagasan yang diberikan
demi terciptanya keberdayaan masyarakat melalui program PPMK. Selanjumya
pada kegiatan ekonomi produktif menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat juga
cukup baik. Secara umum peranan dan partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan
kegistan PPMK cukup memberikan harapan kepada pengelola program dan
pemerintah dalam mewujudkan keberdayaan masyrakat.

Peranan stakeholders dalam PPMK yaitu lembaga pemberdayass masyarakat
(LPM) dan organisasi kepemudaan seperti Karang Taruna terlihat cukup-memberikan
warna tersendiri bagi pengelolaan PPMK. Hampir di selundh keitwrahan, organisasi
kemasyarakatan ini telah mampu wmemainkan peransnnya dalam mendorong
terciptanya keberdayaan masyarakat. Selain itu keterlibatan tokoh masyarakat dalam
pelaksanaan PPMK dapat mempengaruhi kesuksesan pelaksanaan PPMK. Dengan
adanya dukungan dari para tokoh masyarakat, maka I PM dalam mengelola kegiatan
bersama dengan masyarakat tériihat 'mampu menunjukkan hasil yang positf
Berbagai kreasi dan inovatif sebagai strategi dalam melaksanakan program telah
dilakukan.

Berbagai “upaya’ mewujudkan keberdayasn masyarakat telah dilakukan
pemerintah melalui PPMK. Pemberian dana yang diperuntukan bagi pembangunan

sarana dan prasaran fsik serta bantuan modal usaha ekonomi prduktif telah dapat
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dimanfaatkan oleh masyarakat dan hasilnya sangat menggembirakan, Terbangunnya
sarana pendidikan, sarana keschatan, jalan setapak, jalan usaha tani, sarana olah raga,
gedung serba guns serta berbagai infra struktur lainnya telah dapat merubah
lingkungan menjadi suatu kondisi yang memadai sehingga moemudahkan masyarakat
dalam mengakses kegiatan sosial, ekonomi, budaya vyang berdampak pada
peningkatan kualitas hidup mereka. Begitu pula dengan bantuan dana usaha ekonomi
produktif, sangat memberi manfaat bagi kelompok masyarakat yang membutuhkan,
karena disamping dapat meningkatkan omset jualan mereka juga dapat meningkatkan
pendapatan mercka. Dengan demikian, secara umum PPMK dapat mempengaruhi
kualitas kehidupan masyarakat baik dari aspek ekonomi, sosial, budaya maupun

politik sebagai upaya mewujudkan masyarakat yang mandiri.

B. SARAN

Mengingat banyaknya manfaat yang didapatkat ‘melalui PPMK, maka
dibarapkan program ini tetap dipertahankan scliagai salah satu strategi dalam
mewujudkan keberdayaan masyarakat.

Sebagaimana permasalahan daland penulisan tesis ini serta temuan dalam
melakukan penelitian, maka sebagai) masukan adalah : Pertama, dukukungan
birokrasi harus tetap diperfahankan dan bahkan ditingkatkan sehingga tujuan
pelaksanasn PPMK dapat-iercapai scbagaimana yang diharapkan. Meningkatkan
kemampuan semug unsur pengelola PPMK schingga memudahkan dalam memberi
pandangan atau persespsi tentang kegiatan pemberdayaan. Kedua, lebih memberi
ruang kepada masyarakat untuk melibatkan diri. Dengan demikian diharapkan dapat
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mendorong partisipasi masyarakat dalam kegiatan PPMEK. Ketiga, keterlibatan
stakeholder sangat mempengaruhi suksesnya pelaksanaan PPMK. Oleh karena itu,
dalam pelaksanaan PPMK harus tetap melibatkan stakeholder dengan memberi ruang
yang seluas — luasnya. Hal ini dimaksudkan agar mercka lebih berperan dalam
membantu tim pengelola PPMK baik memberi informasi tentang tujuan PPMK
kepada masyarakat maupun masukan kepada tim pengelola program tentang kegiatan
apa dan segala permasalahannya dalam pelaksanaan PPMK.

Untuk lebih meningkatkan keberdayaan masyarakat, maka perlu dipikirkan oleh

pemerintah Kota Bau — Bau agar menambeh besaran dana PPMK secara proporsional

keberhasilan peagelolaan program di wilayah masing-masing, dengan ketentuan
kelurahan yang memiliki Performance kurang baik penambahan ‘dana PPMK dapat
ditinda dahiily, schingga akan membeérikan fangsangan bagi)pengelols program
untuk mempetlihatkan performance yang baik sesuai harapan masyarakat.

Penambahan dana PPMK diharapkan dapai. memberi keleluasaan bagi
masyarakat agar lebih memiliki keleluasaag-dalaim melaksanakan berbagai kegiatan
pembangunan baik yang bersifat fisik\maupun non fisik sperti pemberian bantuan
dana bergulir bagi usaha ekonondi produktif.
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Lampiran | HASIL KEGIATAN PEMBANGLUNAN PROGRAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT KELURAHAN { PPMK )

TAHUN ANGGARAN 2006 KOTA BAU - BAU 14/41150.pdf
L B -
Realisasi
No| Nama Kelurahan Jenis Program Volume Sifat Swadaya | Jumiah {Rp) Kst
PPNIK {Rp)
{Rp)
1 2 3 — 4 5 [ 7 ] g
TKECAMATAN BETOAMBARI
1 |KELURAHAN - Pembuatan Balai Pertemuan 1 Paket Bary 30,000.00&00’ 3,850,000.00 33,950.000.00
KATOBENGKE - Bantuan PKK 1 Paket Baru 500,000,006 . 500,000.00
- Biaya Operasional Pengelota & Adm 30rang Bary 2,657,894.74 - 2,857 894.74
_ 33,187,804.741  3,080,000.00 37,107,894.74
2 |KEL.SULAA ~ Rehab Berat Gadung TK 10 X 11 meter Rehab  [30,000,000.00 500,000.00 30.500.000.00]
- Bantusn PKK 1 Pakel Baru 500,000.00 - 500,000.00
- Blaya Operasional Pengelola & Adm 3 Crangl Baru 2857 804 74 - 2,657.004.74
o . 33,187, 804.74 500,000.00 33,857,804.74
3 |KEL. WABOROBQ « PDrainase (P=4, 10 M X L= 100 Cm) 1 Paket Bary 20,200,000.00 - 20,200,000,00
Dueker {P=BMXL=2M) -
- Rahab TK Padi; Ling. Labalawa oX725m Rehab 9,800,000.00 - 9,800,000,00
- Bantuan PKK 1 Paket Baru 500,000.00] - 500,000.00
- Biaya Operasions]| Pengelola & Adm 3 Orang Baru 2,657 894.74 - 2,857 094.74
N KT 0474 = NAETAMTA
4 |KEL. LPU -~ Jalan Setapak 1 Paket Bary 30,522.804.74]  2,500,000.00! 33,022,804 74
- Bantuan PKK 1 Pakel Barm: 500,000.00] - 500,000.00]
- Biaya Operasional Penaelols & Adm 3 Crang Baru 2,657 804.74 - 2,657 894,74
| 43,880,780.48 2,500,000.00] 35,480,789.48
/ . KECAMATAN KOKALUKUNA
1 |KEL. LIWUTQ - Pambuatan Lapangan Bulu Tangkis 126 M2 Baru 6.955,000.00] 3,775,000.00 10,730,000.00
(18X T M)
- Rapat Beton Jalan Lingk. Matanayo 202,5 M Pary 7,970,000.00 200,000.00 8,170,000.00
{138 X 4,5 m}
- Pemb. jalen Tangga (25M X 1,5 M} 375 M Baru B,790,000.00] 1,260,000.00 10,050,000.00
dan jalan/Satapak Lingk. Tanjung Batu 50 M? Bary
{25 M X2 M)
\ Pembuatan Jalan Tanggs Lingk. 75 M2 Baru 6,285,000.00{  900,000.00] 7,185,000.00|
Tanga (SOM X 1,5M)
< Bartuan PKK 1 Paket Bary 500.000.001 - 500,000.00
- Biaya Operasional Pengelola & Adm. 3 Crang Baru 2,857 694.74 - 2,857.804.74
33,157,804.74]  8,138,000.00] 39,202,804.74
2 |KEL.KADOLOMOKC - Pemb. Jalan Setmpai 120MX15M Barny 12,488,000.00 1.103.00(190} 13,561,000.00
- Pemmb. Bak Penampungan (Lingk, Gu IX3X2M Ban: 5,142,100.00]  B31,000.00 £ 973,100.00
nung Kalor)
- Pamb. Talud (Lingk. Bure Bawnh) 13M Bary 3,425000.00]  348,000.00 3,773,000.00
P=13MT=865M
- Pemb. MCK {Lingk. Bure Atas) (2.3 X 1 Unit Baru 6,944,800.00] 1,319,250.00]  10,264,150.00
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- Baniyan PKK 1 Paket Baru 500,004,008 - 500,000.00]
- Biaya Operasions! Pengelola & Adm. 3 Orang Bary 2857804741 - 2,657,804.74
33,187 804.74]  3,801,250.00 36,788 144.74
3 |SUKANAYD - Pengadaan MCK 3 Unit 263 Baru 30,000,000.00] 2,880,000.00 32.830,00&00[
- Bantuan PKK 1 Paket Baru 500,000.00 " 500,000.00
- Blaya Operasional Pengelols & Adm. 3 Orang Bary 2857 894.74 - 2.857.804.74
. 33,1567.894.74;  2,880.000.00 38.037.804.74
4 KEL. WARURUMA - Pamb. Posyandu ( 1 Unit) AXEM Earu 23,100,000.00{ 8,276,000.00 29,376,000.00
- Pengadaan Kursl 1 Paket Baru §,900,000.00 - 3,%,000.0(3[
- Bantuan PKK 1 Pakast Baru 500,000.00 - 500,000.00
- Blaya Operasional Pengelola & Adm. 3 Orang Baru 2857894.74] - 2,857,894.74
33,157.884.74.  8,276.000.001 39,433,804.74
§ [KEL. LAKOLOGOU - Pengadaan W( Msiid Nuru! Faiag 2,5X6M Bary 10,000,000.00 380.000.00 10.38G,ODE,,G§|
- Talud Baruga 56 M Baru m,me*oaa.aol 980,000.00]  20,580,000,00
« Bantuan PKK 1 Pakat Baru 500,000.00 - §00,000.00
- Blaya Operasional Pengelola & Adm. 3 Orang Bary 2,657.884.74 - 2,657.864.74
33,1587 894.74] 1.360.000.00| 84.517.804.T4
_ #l. KECAMATAN BUNGI
1 KEL. KAMPEONAHO - Penyissian Balal Parternuan Serba BX14M Rehab 15,000,000.00] 4,574,000.00 19.574,000.00
Guna Kelurahan Kampeonaho
- Petnb. Balai Pertemuan Lingk. TXE8M Baru 15,000,000.00] £0,000,000.00] 26,000,000.00
wanajatt
- Bantuan PKK 1 Pakat Baru 500,000,00 - $00,000.00
- Biaya Operasional Pergeinia & Adm. 30m8ng Baru 285780474 - 2,857,894.74
. N 33,157,894.7T4] 14,574,000.00] 47,731, 804.74
2 {KEL. KOLESE - Parintigan / Pengsrasan Jalen 4X400M Bary 3&0@30000(3[ 7.100,000.00] 37,100,000.00
- Bantuan PKK 1 Pakmt Baru 500,000.00 " 500,000.00
- Biaya Operasionsl Pengeiola & Adm. 3 Orang Baru 2,557 564.74) - 2,857,804 74
33,187,804.74| 7,100,000.00] 40,287,694.74]
- Pamb. Posyandu Kancese 3X4M Bary 12,551,000.00] 2,000,000.00] 14,561,000.00
3 |KEL. KALIA - LIA ~ Pemt, Pasyandu Wamerribe 4X5M Baru 17,448.000.00 2.250,000.00 19,688,000.00
>Biava Operasional Pengaiola & Adm. 3 Orang Baru 2,657,804 74 % 2,657 804 TA
A Blaya Operasional & Adm. 3 Orang Baru 2,857,804.74 - 265700474
+ Bigya Dpsrasional & Adm. 3 Orang Baru 2,657,804.74 - 2,657 804.74
~Biaya Operasional Pengelola & Adm. 3 Orang Bary 2,857,894.74 - 2,857,804.74
- Biaya Operasional Pengeiola & Adm. 3 Orang Baru 2,657 604,74 . 2,657,804.74
8 |KEL. LIABUKU - Pembanguna TK AXESM Baru 30.000,000.00 - 30,000,000.001
8 |KEL. NGKARI-NGKAR! |- Lanjutan Pemb. Batal Serba Guna 14X0M _Lanjuten | 30,000.000.00f - 30,000,000.00
7 IKEL. LOWU - LOWU -~ Pemb. Jalan Baru GO0 M Baru 30,000,000.00 - 30,000,000.00]
33,187,894.74 - 33,187,504.74
33,157,894.74 - 33,157,304.74
23,157,894.74 . 13, 157,004.74
4 |KEL. PALABUSA - Pemb, Rumah Dinas Lurah 5X8 Bary 30,000,000.001 3,750,000.00 33,750,000.00
33,157,894.74  3,750,000.00 .007,894.74
33,157, 804,741  4,250,000.00 37407 054,74
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- Bantuan PKK 1 Paket Baru 500,000.00 - 500000-00P" -
~ Blantusn PKK $ Paket Bary S00.000.00 - 5006,000.00
- Bantuan PKK 1 Pakat Bary 500,000,00 . 500,000.00
- Bantug PKK 1 Paket Baru 500,000.00 « 500,000.00
- Bantuan PKK 1 Paket Baru 500,000.00 . £00.000.00

Sumber © Kantor BPM Kota Beu - Bau
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HASIL KEGIATAN PEMBANGUNAN PROGRAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT KELURAHAN { PPMK )

Lampiran 2 TAHUN ANGGARAN 2007 KOTA BAU - BAY 14/41150.pdf
b P iy A — I R
Realisasi
No| Nama Kelurahan Jonia Program Volume Sifat Swadaya | Jumiah (Rp) Ket
PPMK {Rp) (Rp)
1 2 3 1 4 [ 5 8 7 [} ]
L KECAMATAN BETOAMBARI

1. |KEL. WABOROBO - Pembuatan WC Mesjid Baru 10.712.500] i 10.712.500
- Pengadaan Jsndala dan Vantllagi Baru 3.378.500 3.378.500
Bantuan TK Murun Nisa Waborobo 1 Pakst Bary 400.000 400.000
~ Pembuatan Pagar Mesjid An Nur Bany 5.508.000 5.508.000
- Pinjaman Dana Bangulir 1 Pakat Bam 20.000.000 20.000.000
- Bantuen Pengembangan Remaja Measjid 1 Peked Bary 2.500.000 2.800.000
- Bantuan Pengembangan Karang Taruna 1 Pake! Baru 2.500.000& 2.500.000
- Bantuan Operasional _5.000.000 5.000.000
_ 50.000.000 [ 50.000.000
2. [LABALAWA - Pembuaten Pagar Kantor Lurah LYMXA185M Baru 10.000.000 2.820.000 12,820,000
~ Rhabiltasi Posyandu 1 Unit Baru 2,000,500 2.000.000
- Pangadaan Kursi Plastik 200 Buah Baru 8.000.000 8.000.000
- Pinjeman Dana Bergullr 30 Orang Bany 20.000.000 20.000.000
- Bartuen Pangembangan Remaja Mesjid 1 Paket Baru 2.500.000 2.600.000
- Bantusn Paengembangan Karang Tarune 1 Pakst Baru 2.500.000 2.500.000
- Bantuan Oparasional 1 Paket Baru 5.000.000 5.000.0001
50.000.000 2.820.000 £2.820.000
3. |KEL.LIPU « Rehab Balai Pertemuan 1 Paket Baruy 20.000.000 1.680.000 21.690.000
- Pinjaman Dana Berguliv 1 Paket /3 Kelompok | Baru 20.000.000 20.000,000
- Bantuan Pangerhangan Romala Mesjid 1 Paket Baru 2.500.000 2.500.000
«~ Bantuan Pengeinbengsn Karang Taruna 1 Paket Bary 2.500.000 1.500.000 4.000.000
- Bantuan Oporasions] 1 Paket Bany 5.000.000} _5.000.000
B 50.000.000;  3.190.000 53.190.060
4. |[KEL. KATOBENGKE | - Pembuatan Jalan Lingkungan {Rabst Baton) 450 MF(3M X 150 M) | Baru 20.000.000 1.680.000 21.690.000
- Pinjaman, Dana Bergulir 3 Kelompok Baru 20.000.0001 20.000.000
~ Bantugn Pangembangan Remaia Mesjid 1 Paket Bany 2.500.000 2,500.000
« Bantuanr Pangembangen Karung Taruna 1 Peket Bany 2.500.000 1.500.000 4.000.000
-~ Bantuan Operasions] 1 Paket Baru 5.000.000 _5.000.000
£0.000.000 3.190.000 §3.190.000{
5. [KEL.SULAA “Pembuatan Talud ¢i Mata Alr 105 M (3X2X1,75M)] Baru 20.000.000 20,000.000
- Pinjaman Dena Berguiir 3 Kelompok Baru 20.006.000 20.000.000
- Bantuan Pengembangan Remaja Mesjid 1 Paket Baru 2.500.000 2.500.000
- Bantuan Pengsmbangen Kareng Taruna 1 Paket Baru 2.500.000 2.500,000
- Banfuan Operasional 1 Paket Baru 5.000.000 £.000.000
80.000.000 0 50.000.000
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. _ _ il. KECAMATAN BUNGI _
1. |KEL. LIABUKU - Pengadaan Sumur Alr dari Sumur Bor & Sumur Bor Baru 20.000.000 1.712.000 21.712.000
- Pinjaman Dana Bengulir & Ketormpok Baru 20,000.000 20.000.000
- Bantugn Pengembangan Remala Mesjii 1 Paket Baru £.500.000 2.500.000
-~ Bantuan Pengembangen Kerang Tanuna 1 Pakat Baru 2.500.000 2.500.000
- Bantuan Operasional 1 Paket Baru £.000.000 _ 5.000.000
_ — _ 50.000.000 1,712.600 §1.712.000
2. |KEL.WALIABUXU - Pembangunan Aula Pertemuan 120 M Baru 20.000.000 3.387.000 23.397.000
- Pinjaman Dana Bergulir 8 Kalompok Bany 20.000.000 20.000.000
- Bantuan Pengembangan Remaja Mesjid 1 Paket Baru 2.500.000 2.500.000
- Bantuan Pengembangan Karang Tarung 1 Paket Baru 2.500.000 2.500.000
- Bantuan Operasional 1 Paltet Bary _5.000.000 5.000.000
_ _ 50.000.000 3.397.000 53.387.000.
3. |KEL. KOLESE - Pembebasan Lahan Utk Pamb, Mts Swasta CYINYY Baru 20.000.000 3.397.000 23.397.000
- Pinjaman Dana Bergulir 40 Qrang Bam 20,000,000 20.000.000
- Banmuan Pengembangan Refnaja Mesjid 1 Paket Bary 2.500.000 2.500.000
« Bantuan Pengembangan Karsng Taruna 1 Paket Bary 2.500.000 2.500.000
- Bantuan Operasional 1 Paket Bary 5.000.000 5.000.000
_ £0.000.000  3.397.000 53,397,000
4. |KEL. KALIA - LIA - Pembustan Jalan Baru (Pmbuskaan) B50MX4M Baru 20.000.000 3.397.000
- Pintaman Dana Bergulir 8 Kelompok Baru 20.000.000
- Bantuan Pengerrhangan Remaja Mesjid 1 Paket Baru 2.500.
- Bantuan Pangembangan Karerg Tacung 1 Paket Bary 2,500,000
- Bantyan Operasionsi 1 Paket Baru 5.000.
B 50.000.000]  3.397.000
§. JKEL. LOWU - LOWU - Pembuatan Jatan Band {Pembukaen) 35X250M Baru 20.000.000 3.357.000
- Pinjaman Dana Semulir 4 Kalompok Bary 20.000.000
~ Bastuan Pengeitibangan Remaja Meejid 1 Paket Baru 2.500.000 500,
- Bantuan Pengembarigan Karang Taruna 1 Paket Baru 2.500.000 . 500.
- Bartugn Operasioria 1 Paket Baru 5.000.000 5.000.000
B sa.mml 3.387.000 53.397.000
6. |KEL. KAMPEONAHO | - Pembangunan MCK Mesjid Nurul Taqin 25X4M Baru 5.000.000] 5.070.000 16.070.000
Lingkungan'Wonco
- PaMbangunan MCK Mesikd Al - Hidayah 25X4M Bany 5.000.000|  5.070.000 10.070.000
Lingkungan Tampuna l |
- Fengadaan Alat Permainan Edukatif (APE) 1 Set Baru 10.000.000 1.000.000 11.000.000
{uns TK. Tunas Wollo
~ Pinjarman Dana Bergulir B Kelompok Baru 20.000.000 20.000.000
- Bantuan Pengernbangan Remaja Masjid 1 Paket Baru 2.500.000 2.500.000
- Bantuan Pengembangan Kerang Tarung 1 Pakat Ban 2.500.000 2.500.000
- Bantuan Operasions 1 Paket Baru mm.tmi 5.000.000
50.000.000] 11.140.000 £1.140.000|
7. |[KEL. PALABUSA - Pembuatan Balal Pertemunn BX15M Baru 20.000.000]  3.387.000 23.367.000
- Pinjaman Dana Bergulir 5 Kslompak Baru 20.000.000 20.000.000
- Bantuan Pengembangan Remaja Mesiid 1 Pakat Baru 2.500.000 2.600.000
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- Bantuan Pengembangan Karang 1arung 1 Paket Baru 2.500,000] uWi?U'UUT'—
- Bantuan Operasional 1 Paket Baru 5‘001}.090 5.000.000
_ 3.387.007 §3.397.008}
8. |KEL.NGKARI! - KARI |- Pambuatan Balai Pertemusn 1 Paket iuniuta | 2000& 000 20.000.000
- Pinjaman Dana Bargullr 5 Kelompok 20.000.000 20.000.000
- Barduan Pengembangan Remaja Mes/ki 1 Paket Bam 2.500.000 2.500.000
- Bantuan Pengembangan Karang Tacuna 1 Paket Baru 2.500.000 2,500,000
« Bantuan Operasiornsl 4 Paket Baru 5.000.000 5.000.000,
50.000.000] [ $0.000.000}
~ M KECAMATAN KOKALUKUNA
4. JKEL. KADOLOMOKO - Perbuaten Gudang WG 1 Unit Baru 13.500.000 13.500.000
- Pengadaan Kursi 200 Buah Baru 4.000.000 4.000.000
- Pepgadaan Warless 1 Unit Baru 2.500.000 2.500.000
- Pinjaman Dana Bergulir Bary 20.000.000 20.000.000
- Bantuan Pngembangan Ramaja Mesjid ket Baru 2.500.000
- Bantusn Pengembangan Kerang Taruna N Paket Baru 2.500.000
- Bantuan Operasionsal 3/ Paket Baru 5.000.000¢
£0.000.000 [
2, | KEL. KADOLO - Pengadaan Air Bersih 1 Paket Baru 5.000.000 1.880.000
- Pengadaan Fagifitas LPM 1 Paket Bary 7.000.000 £0.000
- Pebuatan Jalan Setapak BOX 1% Barn 8.000.000 AB0,000
- Pinjaman Dana Bargullr 6 Kelompok Baru 20,000.000
- Bartuan Pangembangan Remaja Mesjxi 1 Pakst Baru 2.500.
- Bantuan Pengembangan Kareng Taruns 1 Paket Bany 2.500.000
- Bantuan Operasional 1 Paket Bary §.000,
50.006.000 2.510.000
3. |KFL. WARURUMA - Rehab / Pmbuatan Lepangan Volly 1 Unit Rehab 200000001 26.884.000
- Pinjaman Dana Bergulir 5 Kalompok Bary 20.000.0004
- Barduan Pengeribangan Remajn Meslid 1 Pakel Baru 2.500.000
- Bantuan Pengeritbangan Karang Teruna 1 Pakat Bary 2.500.000
- Bantuan Cpernsionsd 1 Puket Baru 5.000.000
_ 50.000.0001  26.864.000
4. IKEL. LAXOLOGOU - Pemagaran Teman Kanak - Kanak (TK) B3 M Baru 17.620.000 568.000
- Pangadaah Kursl Baruga €8 buah Baru 2.380.000
- Pinjaman Dana Bergulir 4 Kelompok Bary 20.000.000
~ Bantuan Pengembangan Remala Mesjid 1 Paket Baru 2.500.000
- Barduan Pengembangan Karang Taruna 1 Paket Baru 2.500.000
- Bantuan Operasional 1 Paket Baru 5.000.000
80.000.000] 588.000;
5. |KEL. S8UXANAYO - Pambangunan Gdung PKK den BKB 85MXOM Baru 20.000.000
« Pinjaman Dana Bergulir 8 Kelompok Baru 20.000.000
- Barthuan Pangembangan Remaja Mesjid 1 Pakst Baru 2.500.000
- Bartuan Pengembangan Karang Taruna 1 Pakel Bary 2.500.000
- Bantuan Operasionsd 4 Pakt Ban 5.000.000
50.000.000 ]
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8. |KEL LIWUTO - Rehab_ Jelan Raya 4OMET 4 RW Baru 3.810.000 180.000 o.par
- Pembuatan Jalan Mesjid Fastiabiqul Khairat 60 W Baru 1.6860.000 500.00G 2.160.000
~ Pmbuaten Pagar & Luncursn TK, Baherd 24 M dan 1 Bush Baru 4,080,000 430,000 4510000
- Pernbuaten Ayunan & Luncuran TE Akhius Sufl 1 Buah dan 1 Buah Baru 2.850.000 2.850.000
- Pengadean Kursi 200 Bugh Bary £.100.000 6,100,000
- Pengadsan Warles 1 Buah Bary 1.400.000 1.400.000
- Pinjaman Dana Bargullr 8 Kalompok Baru 20.000.000 20,000,000
~ Bantuan Pangembangan Remaja Meajki 1 Pakat Bary 2.500.000 2.500.000
- Bantuan Pangembangan Karang Taruna { Pakst Baru 2.500.000 2.500.000/
- Bantuan Operasional 1 Paket Baru 5.000.000 5.000.000,
50.000.000} 1.110.000 51.110.000

Sumber : Kantor BPM Kotz Bau - Bau
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TAHUN ANGGARAN 2008 KOTA BAU - BAU 14/41150.pdf

Lampiran 3
Realisasi
No| Nama Kelurahan Jenls Program Volume SHat PPMK Swadaya | Jumiah (Rp)
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 8 7 8
I KECAMATAN BETOAMBARI
1. |KEL. WABOROBO - Pembuatan Jembatan Penyebrangan P =6M XL =3MXT=2M Baru 2.788.500| 1.655.000 4.443.500
- Rehab Sumur Tua 1 Unit (4M X 4M) Rehab 26.843.300| 2.460.000 28.303.300
- Pembuatan Jalan Setapak P = 100M X L = 1,5M X T=20CM Baru 10.368.200| 1.845.000 12.013.200
- Bantuan Pengembangan Keg. PKK Kelurahan 1:Paket Baru 2.500.000 2.500.000
- Bantuan Pengembangan Keg. Karang Taruna 1 Paket Baru 2.500.000 2.500.000
- Administrasi Pelaporan 1 _Paket Baru 600.000 600.000
- Insentif Pengelola 3 Orang Baru 4.400.000 4.400.000
50.000.000 5.760.000 §5.760.000
2 |LABALAWA - Pembuatan Jalan Baru P=1,50M X L=6M Baru 40.000.000| 5.020.000 45,020.000
- Bantuan Pengembangan Keg. PKK Kelurahari 1 Paket Baru 2.500.000 2.500.000
- Bantuan Pengembangan Keg. Karang Tanina 1 Paket Baru 2.500.000 2.500.000
- Administrasi Palaporan 1 Paket Baru 600.00C 600.000
- Insentif Pengelola 3 Orang Baru 4.400.000 4.400.000
50.000.000|  5.020.000 55.020.000
3. |KEL. LIPU - Pembuatan Jalan Setapak 250M X 1,20M Baru 40.000.000| 4.285.000 44,285,000
- Bantuan Pengsmbangan Keg..PRK Kelurahan 1 Paket Baru 2.500,000 2.500.000
- Bantuan Pengembangan Kag. Karang Taruna 1 Paket Baru 2.500.000 2.500.000
- Administrasi Petaporan 1 Paket Baru 600.000 600.000
- Insentif Pengelola 3 Orang Bary 4.400.000 4.400.000
50.000.000| 4.285.000 54.285.000
4. |KEL. KATOBENGKE - Pebuatan MCI{ Masjid Amal Saleh 21.163.500| 3.300.000 24.453.500
- Pembuetaf Poeyariiu 12.656.500| 3.050.000 15.706.500
- Pengadaan/Timbunan Mejid Al - Kausar Baru 5.170.000 5.170.000
- Pengaddan Maobiler Posyandu Baru 1.020.000| 1.250.00C 2.270.000
- Bantuan Pengembangan Keg. PKK Kelurahan 1 Paket Baru 2.500.000 2.500.000
- Bantuan Pengembangan Keg. Karang Taruna 1 Paket Baru 2.500.000 2.500.000
- Admiriistrasi Peleporan 3 Omang 600.000 600.000
=Insentif Pengelola 4.400.000 4.400.000
50.000.000; 7.600.000 57.600.000
5. |KEL. SULAA - Pembangunan Gedung Posyandu 18 M2 (3X6) Baru 21.100.000 21,100.000
- Pengadaan Knok Dwon 1 Paket / 48 M? (4X12M) Baru 18.900.000 18.900.000
- Bantuan Pengembangan Keg. PKK Kelurahan 1 Paket Baru 2.500.000 2.500.000
- Bantuan Pengembangan Keg. Karang Taruna 1 Paket Baru 2.500.000 2.500.000
- Administrasi Pelaporan 1 Paket Baru 600.000 800.000
- Insentit Pengelola 3 Orang 4.400.000 4.400.000
50.000.000] 0 $0.000.000
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If. KECAMATAN BUNG! L5 LLOVU.PUI
1. IKEL, LIABUKU - Renovasi Lapangan Kuds Mijau 1 Paket Rehab 35.000.0001  9.6832.500 44,632 500
- Parmbebasat: Lahan 525 M8 Baru 5.000.000]) 10.750.000 15.750.000
- Bantuan Pengembangsn Kep. PKK Kelurahan 1 Paket Banu 2.500.000 2.5900.000
- Barduan Pengembangur Keg. Kararg Taruns 1 Paket By 2.500.000 2.500.000
« Administrasl Pelaporan 1 Paket Baru &00.000 800.000
- irsantif Pengelola 3 Crang 4.400.000 4.400.000
50.000.000 | 20.382.500 70.382 800
2 IKEL WALIABUKU -~ Lanjutan Pembangunan Aula Pertermuan 1 Paket Lanjutant A0000 0001 1208000 52.015.000
- Bantuan Pengembangun Keyg, PRK Kelurahan 1 Paket Baru 2.500,000 2.5006.000
~ Bartuan Pengembangan Keg. Karang Taruns 1 Paket Baru 2.500.000 2.500.000
« Adminietrasi Pelaporan 1 Paket Baru 800.000 800.000
- Insentif Pengelala 3 Crang 4.400.000 4.400.000
50.000.000 42.015.000 §2.015.000
3. {KEL KAMPECNAHO - Pembangunan Pagsr Kantor Kelurshan oM Baru 20,000,000,  8.832.500 29.632.500
- Permbangunen Geduny BKB dan Posyandu gATM Baru 20,000,000 10.750.000 30.780.000
- Bantuan Psngembangan Keg. PKK Kslurahan 1 Pakst Baru 2.500.000 2.500.000
- Barduan Pengembangars Kay. Karang Taruna 1 Pakst Baru 2.500.000 2.500.000
~ Administrasi Pelaporan 1 Paket Baru 600000 800.000
- Insentif Pengelole 3 Orang 4.400.000 4.400.000
80.000.000 | 20.182.500 70.382.500
4, |KEL. PALABUSA - Lanjutan Permbangunen Rumah Jabatan Lurah 1 Paket Lanjutan 18.771.000]  2.867.000 19.838.000
- Rehabilitasi Jalan Lingkungan S8MX15M Baru 23,220.000]  €.136.000 29.365.000
- Bartuan Pengembangan K. PKK KelGrahan 1 Paket Baru 2.500.000 2.500.000
~ Bantuan Pengetribangar Keg. Kararg Taruna 1 Paket Baru 2,500,000 2.500.000
+ Admirdstras? Pelaporan 1 Paket Baru BIX).000 600.000
- Insentif Pangelota 3 Orang 4.400.000 4.400.000
50.000.000]  9.003.000 58.003.000
5. |KEL. NGKARI - NGKAR| | - Rehab Balai Rertemtmn/Gedung Serbagura 220 M? Rehab 40,000.0001  10.000.000 50.000.000
- Bantuan Pengembarngan Kag. PRK Keturahan 1 Paket Baru 2.800,000 2.500.000
Pangembangan Keg. Karang Taruna 1 Paket Baru 2.500.000 2.500.000
-~ Administras Peiaporan 1 Pakst Baru 500,000 600.000
~dnsantit Fangelols 3 Orang 4,400.000 4.400.000
50.000.000) 10,000,000 $0.000.000
6. [KEL KALA-LIA ~Rerab Balal Kelurshan dan Kartor Kelurahan 128375 M Rehats 400000001  475.000 40 476,000
1 Paket Bary 2500000 2.500.000
: y 1 Paket Baru 2,500,000 2.500.000
- Mmlmsi Peiman 1 Paket Baru 800000 §00.000
- Insantif Pangelola 3 Orang 4.400.000 4.400.000
$9.000.000 475.000 30.475.000
7. |KEL. KOLESE -~ Perintisan dan Penimbunan Jalan Lingkar BOCM X 4MX015 Baru AG.000.000]  4.300.000 44 300,000
- Bantuan Pengembangan Kag. PKK Kelurghan 1 Paket Bary 2,500,000 2.500.000
- Bantuan Pengambanpan Keg. Karang Taruna 1 Paket Baru 2.500.000 2.500.000
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- Administrasi Pelaporsn 1 Paket Baru 600.000 £00.000

- Insentit Pangalota 3 Orang 4.400.000 4,400,000

50.000.008]  4.300.007 54.300.008

8 KEL LOWU - LOWL - Rahabilitasl Mesiid Ar Rahman 1 Unit Rehah 15.000.000! €.153.000 21.153.000
- Pemnbuatan Tribun Sepak Bota 10 M# Baru 20.000.000 20,000,000

- Pembebeasan Lahan TK Negeri Pembina 1 Paket Bary 5000000, 5.000.000 160.000.000

Bmmpmmnm PKK Kelurahan 1 Paket Baru 2.500.000 2,500,000

ngembangen Keg. Karang Taruna 1 Peket Baru 2.500,000 28000001

mzm Wasmn 1 Paket Baru BO0.000 H00.000

- Insentif Pengelols 3 Orang 4400000 4.400.000

50.000,000] '11.153.000 51.153.000

. KEC KOKALUKMUNA

1 IKEL LIWUTO - Pemnuatan Gedung TK Akhlus Suffah 1 Pakat Baru 20.000.000{ 24508.000 44,908,000
- Pambuatan Jabatan SMP Neg, 6 Bay Bau 1"Paket Baru 6.500.000|  1.900.000 8,400,000

- Pembuatan Mimbar Idul FITRI / ldul Adha 1 Paket Baru 2.000.000 2.000.000

- Pembusatan Lapangan Renang 1 Paket Bany 1.800.000 450.000 1.850.000

- Biaya Keg. Fesiifal Perairan Pulau Makasar 1 Paket Baru 10,000,000 13,000,000

- Bantuan Pengernbangarn Keg. PKK Kalurahan 1 Paket Baru 2.500.000 2.500.000

- Bantuan Pengembangan Keg. Karang Tatuny 1 Paket Baru 2.500.000 2.500.000

- Agministrasi Pelaporan 1 Paket Baru 600.000 800000

- insentit Pergeioia 3 Orang Bary 4.400.000 4.400.000

_ 50.000.0001 27.288.000 77.258.000

- Pembuatan Mimbar Idut Fitn / ldul Adhg 1 Unit Baru 2,250,000 150.000 2.400.000

- Pengadaan Fasiftes LPM 1 Faket Baru 5.600.000 §00.000 £, 10.000

2. [KEL. KADOLO - Rehab Halarma Majid oM Rehab. £.419.000 g75.000 6.2684.000
- Pembustan Jatan eslspak 30X 1,5 Moter Baru 23.826.000] 1.500.000 26.426.000

- Pengadaan Kosbuiy - koetum Festifal, PUMA 1 Pakst Baru 442500  1.500.000 5.626.000

- Sablon Kostuni Festifal Ferairan Puma 1 Paket Baru £30.000] 1.500.000 2.130.000

6. |KEL KADOLOMOKO - Tambahan Pagar Kantor Keluratan 4X8M Ban 40.000.000] 2.250.000 42,250,000
74,400,000 7.726.000 82,425,000

- Timbungn Terad Mesiid 1 Paket Baru 5.850.000)] 2.3568.250 8.208.250

- Pembebasar Lahan / Tanah Kubur 1 Paket Baruy 121250001  2.800.000 14,625,000

4. IKEL LAKOLOGOU ~Pemhangunan Tambahan Banguran 12 M* {2ra X 8m) Baru 40.000.000] 3.045.000 AT.0A8,000
173,005,000 15.375.280 162,381,286
5 [KEL SUKANAYD = Perbuatan Trap - Trep / Jalen Tanoga BOMX15CH Bary 0000 4.125.000 31.875.000]
373.130,0000 £1.377.500 414,807,500

706,260,000 6C.8505.000 788.785.000

1.482.520.000| 163.260.000] 1.615.780.000

- Bantuan Pengsmbangar: Keg. PKK Kelurahan 1 Pkt Bary 2.500.000 2.500.000

- Bantuan Pengembangan Keg. Kareng Tanina 1 Paket Baru 2.500,000 2.500.000

- Administrasi Pelaporan 1 Paket Baru 600,000 600,000

- insentif Pengelola 3 Orang 4,400,000 4.400.000

3. |KEL. WARURUMA - Pembuatan Talud depary Kemor Kelurahan 1 Paket Rehab. 22.028.000 22.028.000
- Bantuan Pangembangan Keg. PKK Kelurahan 1 Paket Bary 2.500.000 2,500,000

- Bantuan Pengembangan Keg. Kerang Taruna 1 Paket Baru 2.500.000 2.500.000

- Administrast Pelaporan 1 Paket Baru 800.000 800,000}
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- Insentif Pengelola 3 Orang 4.400.000 L54%00"
- Bslai pertemuan
- Bantuan Pengembangan Keg. PKIK Kelurahan 1 Paket Baru 2.500.000 2.500.000
- Bantuan Pengembangan Keg. Karang Taruna 1 Paket Baru 2.500.000 2.500.000
- Administrasi Petaporan 1 Pakat Baru 800.000 600.000
- Insentif Pengelola 3 Orang 4.400.000 4.400.000
- Bantuan Pengembangan Keg. PKK Kelurahan 1 Paket Baru 10.000.000 10.000.000
- Bantuan Pengembangan Keg. Karang Taruna 1 Paket Baru 2.500.000 2.500.000
- Administrasi Pelaporan 1 Paket Baru 2.500.000 2.500.000
- Insentif Pengelola 3 Orang 600.000 600.000
4.400.000 4,400.000
- Bantuan Pengembangan Keg. PKK Kelurahan 1_Paket Baru 2.500.000 2.500.000
- Bantuan Pengembangan Keg. Karang Taruna 1\Pakat Baru 2.500.000 2.500.000
- Administras! Pelaporan 1 Pakst Baru 600.000 600.000
- insentif Pengelola 30rang 4.400.000 4.400.000

Sumber : Kantor BPM Kota Bau - Bau
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Lampiran 4

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM
( Indepeth Interview Guide )

Pertanyaan :

1. Bagaimana komitmen birokrasi terhadap pelaksanaan PPMK ?

2. Bagaimana keterlibatan masyarakat dan peran stakeholders dalam pelaksanaan
PPMK ?

3. Bagaimana pemahaman masyarakat terhadap program PPMK ?

4. Apa tanggapan Masyarakat tehadap Program PPMK?

5. Apa saja yang disumbangkan masyarakat sebagai bentuk partisipasi
dalampelaksanaan program PPMK?

6. Apakah program PPMK dapat meningkatkan keberdayaan masyarakat?

7. Apa manfaat yang dirasakan masyarakat melalui program PPMK ?
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Lampiran 5
TRANSKRIP WAWANCARA MENDALAM
Nama : Drs. AMRULLAH ZAU, M.Si
Pendidikan : 82
Pekerjaan : Kepala BPM Kota Bau - Bau
Alamat : Kota Bau - Bau
Hari / Tanggal : Senin, 10— 11- 2008

Komitmen birokrasi terhadap pelaksanaan program PPMK sangat tinggi. Badan
Pemberdayaan Masyarakat ( BPM ) selaku istansi teknis pengelola proragram PPMK
tingkat Kota merupakan penanggung jawab atas suksesnya pelaksanaan program
PPMK. Oleh karena itu, kami berupaya untuk melaksanakan dan mengawal program
dengan sebaik — baiknya, sehingga apa yang menjadi tujuan dari program PPMK ini
dapat terwujud.

Beberapa hal yang kami lakukan adalah mempersiapkan sumberdaya kepada
mereka yang terlibat secara langsung dalam pelaksana«dn ‘program ini, yaitu dengan
memberikan pemahaman tentang visi pembefdaysan serta strategi untuk
melaksanakan kegiatan pada tingkat lapangan.

Selanjutnya adalah membuat petunjuk ‘teknisdan pelaksanaan sebagai pedoman
umum dalam melaksanakan program PPMK. Karena pengelola program pada
umumnya berpendidikan Sarjana ‘(" 51" ), maka konsep maupun pemahaman
pemberdayaan dapat dengan mudah dipahami.Dengan demikian, diharapkan sasaran
program dan tujuannya dapat tercapai.

Salah satu strategi dilaksanakan adalah dengan melibatkan organisasi
kemasyarakatan pada tingkat kelurahan serta merekrut fasilitator yang pada umumnya
mereka menipakan fasilitator perencana pembangunan Kota Bau - Bau untuk
melaksanakan tugas pendampingan.
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Hal lain yang menunjukan komitmen birokrasi dalam melaksanakan program
PPMK adalsh meningkatnya anggaran PPMK pada setiap tahun. Ditingkatkannys
anggaran PPMK, dengan harapan bahwa program ini akan lebih memberi manfaat
serta lebih meningkatkan keberdayaan masyarakat. Dan dari hasil evsluasi selama
pelaksanaan program hampir disetiap Kelumhan menunjuksn hasil yang sangat
memuasksn.

telah akan semakin berdaya meningkat. ini merupakan harapan bapak wali
kmembuktikan ota . Karena itu prgram ini sangat mendapat perhatian, schingga
semua unsur yang terlibat alam progra PPMK akan mendapat catatan tersendiri.

Untuk dapat mensukseskan program ini, maka sumberdaya pengelola sangat
manusia pengelola sangat mendukung. Terlihat dari data yang ada, hampir semua
pengelola PPMK mulai dari tingkat Kota hingga kelurahan rata — rata mempunyai
pendidikan Strata Satu. Sebagai komitmen pemerintah dalam mendukung
keberhasilan program, maka dibuat mekanisme kerja yang baik dandituangkan dalam
pedoman umum sebagai petunjuk pelaksana dan teknis dalam pengelolaan program
PPMK.Salah satunya adalah dengan melibatkan Stakeholder' atan oganisasi
kemasyarakatan pada tingkat kelurahan LPM fasilitator sebagai tenaga pendamping
yang direkrut dari fasilitator perencanaan pembangunan Kota Bau —Bau.

Berdasarkan pengamatan informan, masyarskat kefurahan sangat memahami
dan mendukung program ini. Dalam kegiatan ini program PPMK, dapat
meningkatkan keberdayaan masyarakat kar®na. Selain memberi Iapangen kerja atau
bantuan permodalan bagi usaha ekonomi‘produktif, juga di dorong untuk menjadi
subyek pembangunan yaitu dengan-ikit memberi ide, gagasan atau usulan dalam
pembangunan kelursha,
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TRANSKRIPF WAWANCARA MENDALAM

Nama : JUFRI, §.80s, M.Si

Pendidikan : 82

Pekerjaan : Kabid, Usaha Ekonomi Masyarakat BPM Kota Bau - Bau
Alamat : Kota Bau - Bau

Hari / Tanggal : Rabu, 10-12-2008

Keberhasilan dan kesuksesan dalam pengelolaan program PMMK pada tingkat
lapangan merupakan catatan tersendiri Bapak Walikota dalam mengadakan penilaian
schingga berakibat pada pergeseran atau mutasi pejabat disemua tingkatan mulai dari
tingka kota sampai pada lurah, Termasuk tim pelaksana kegiatan ( LPM ) akan tidak
diberi kesempatan kembali untuk mengelola pada tahun berikut apabila memiliki
catatan buruk dalam mengelola kegiatan tersebut schingga sukses tidaknya dalam
mengelola program ini akan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pengslola secara
keseluruhan Hal ini menunjukkan bahwa komitmen birokrasi sangat tinggi.

Penguatan kelembagaan juga akan meningkatkan kemanipuan dan posisi tawar
warga masyarakat dalam berinteraksi dengan pihak’ —(pihak lain, baik dalam
berinteraksi ekonomi, sosial budaya, maupun poOlitik. Selanjutnya juga dengan
penguatan kelembagaan skan meningkatkan (fasa percaya diri masyarakat dalam
mengatasi berbagai permasalahan yang merckn-hadapi. Dengan demikian sekaligus
gkan dapat melindungi masyarakat dari tindakan — tindakan pihak lain yang dapat
merugikan kepentingan mereka.

Dalam pelaksanaan progtam PPMK, pemerintah kota merekrut Fasilitator
sebagai tenaga yang akan mendampingi program. Mereka direkrut dari fasilitator
perencana pembangunan partisipatif. Tentu dengan kemampuan yang mereka miliki
diharapkan dapat ~membzntu pemerintzh dalam mewujudkan keberdayaan
masyarakat.
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TRANSKRIP WAWANCARA MENDALAM

Nama : SAILAN, SP
Pendidikan : Strara Satu (81}
Pekerjaan : Fasilitator
Alamat : Kota Bau- Bau

Hari / Tanggal : Senin, 29-12-2008

Komitmen Birokrasi dalam pelaksanaan Program PPMK sangat tinggi. Baik
Birokrasi tingkat Kota maupun birokrasi tingkat kelurahan. Hail ini dapat ilibat dari
kesiapan dan kesungguhan Badan Pemberdayaan Masyarakat (BPM) selaku instansi
teknis pengelolaannya program tingkat kota untuk melaksanakan Program PPMK.

Pemahaman visi pemberdayaan serta strategi yang dilakukan znempakan kunc:l
keberhasilan dalam melaksanakan program. Pelibatan organisasi kemasyarakata
pada tingkat kelurahan, pendampingan dan pemberian dana stimulan setta pmmguk
teknis dalam pelaksanasn sebagai pedoman umum pelakasasn program ppmk,
demikian halnya dengan birokrasi tingkat kelurshan, baik aparar kelimshan, Tim
Pelaksanaan kegiatan (TPK) fsilitator, benar — benar barapmya untuk” bekerja,
sesuai dengan petunjuk sumberdaya pengelola program juga menentukan, namun
dengan kualifikasi pendidikan yang pada umumnya sarjana, make aken memudahkan
maka akan memahami  program, dengan demikian, ‘miaka harapan untuk
meningkatkan keberdayaan masyarakat dapat diwujudkan(
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TRANSKRIP WAWANCARA MENDALAM

Nama : MASRIDA

Pendidikan : SPG

Pekerjaan : Kepala sekolah Tk Bahari
Alamat : Kota Bau - Ban

Hari / Tanggal : Sabtu /20 - 12 - 2008

Kami sebagai insan pendidikan sangat berterirnakasih kepada pemerintah yang
telah menurunkan program PPMK ini. Sebelum adanya program ini, kami melakukan
aktifitas belajar diruang yang sangat tidak mendukung yaitu dengan meminjam ruang
posyiandu yang hanya berukuran 4m x 5m. Ukuran tersebut sudah termasuk ruang
belajar(dua kelas ) dan kantor para guru. Bisa dibayangkan dengan kondisi yang
seperti itu tentu tidak akan memberi hasil seperti yang diharapkan oleh tujuan
pendidikan itu sendiri. Dengan adanya program PPMK ini, apa yang. menjadi
harapan kami yaitu pembangunan gedung skolah TK telah terealisasi-Hari ini kami
telah mempunyai gedung tersendiri dengan ukuran 4m x 8m(duaruangbelajar)dan 3m
X 4m untuk satu reang perkantoran. ( wawancara,2(-12-2008)
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TRANSKRIP WAWANCARA MENDALAM

Nama : Syaifuddin

Pendidikan : SMU

Pekerjaan : Lurah kelurahan Suksnayo
Alamat : Kota Bau - Ban

Hari/Tanggal  :Rabu, 15-10-2008

Saya sebagai lurah adalah penanggung jawab program pada tingkat kelurahan,
sedang yang mengelola / melaksanakan kegiatan adalah tim pelaksana kegiatan yang
diambil dari unsur LPM. Selanjutnya TPK dalam melakukan pekerjaan akan
didampingi oleh seorang fasilitator. Pelaksanaan program ini didahului mekanisme
musyawarah untuk merencanakan dan di tindak lanjuti dengan pelaksansan program.
Dalam melakukan musyawarah kegiatan, saya bersama tim pengelola lain baik dari
tim secretariat, fasilitator selalu proaktif dalam memberikan “arelan ataupun
pertimbangan — pertimbanga yang rasional dalam menentukdn Kegiatan. Selanjutnya
dalam pelaksanaan kegiatan baik itu kegiatan fisik maupun ion fisik ( usaha ekonomi
prduktif ) dilakukan oleh Tim Pelaksana Kegiata (TPK) yang diangkat melalui
forum musyawarah pada tingkat LPM. Mekanisme itu'sudah diatur dalam petunjuk
tekhnis. Saya sebagai penanggung jawab bersama fasilitator sebagai pendamping
program tinggal mengawasi saja sekaligus membantu kalau terdapat hal — hal yang
menghambat dalam pelaksanaannya” (Wawancara, 15-10-2008)
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TRANSKRIP WAWANCARA MENDALAM

Nama : Wayan

Pendidikan : Strata Satu (S1)
Pekerjaan : Ketua LPM Liabuku
Alamat : Kota Bau - Bau

Hari / Tanggal :Senin/15-12 - 2008

kami memang LPM bertanggungjawab terhadap semua pelaksanaan kegiatan
program dikeluraban batk fisik maupun kegiatan ekonomi produktf, tetapi kami
dalam mengelola mengedepankan prinsip transparansi dengan membuka ruang bagi
masyarakat untuk menyampaikan ide, gagasan atupun usulan terbadap pelaksanaan
program. Dengan mekanisme seperti ini temyata respons masyarakat sangat baik,
karena pengelolaan ini kami membicarakan dan mengelolanya secara trapsparan pada
masyarakat tentang maksud kegiatan ini serta besaran dana yang akan dikelola serta
bangunan apa vang akan dilakukan schingga tidak terkesan tertutup”, (Wawancara,
15-12-2008)
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TRANSKRIP WAWANCARA MENDALAM

Nama : Baniu

Pendidikan : SMA

Pekerjaan : LPM Kelurahan Kolese
Alamat : Kota Bau - Bau

Hari / Tanggal : Sabtu / 06-12-2008

Kami berupays untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat selain itu
kami benar — benar menjalankan sesuai dengan arahan dan petunjuk tekhnis yang ada.
Kami juga mempunyai cara khusus untuk merangsang mereka melunasi pembayaran
cicilan yaitu dengan memberikan harapan kepada mereka bila mereka mampu
membayar cicilan tepat waktu dengan bunga yang ditetapkan 1% maka tahun
berikutnya mereka akan mendapatkan bantuan pinjaman lagi, namuncbila mereka
dengan sengaja tidak melunasi kewajibannya tanpa alasan yang merungkinkan
untuk pemberian kompensasi, maka mereka akan dikenai saiksi)yaitu apa yang
menjadi jaminan atas pinjaman akan dilelang dan selajutnya mereka akan
dirckomendasikan kepada pihak pemerintah untuk menidapakan perhatian dan tidak
akan diberikan lagi bantuan dalam bentuk apapun’dan dan program manapun. Dan
kami juga memberikan pemsahaman kepada mereka bahwa program ini bukan
bantuan hibah tetapi ada tanggung jawab yang-harus ditunaikan serta manfaat bagi
mercka adalah dapat mengembangkan usalia karena mereka memang memiliki
potensi untuk dikembangkan sebagai bukii masih dapat diberdayakan”. (Wawancara,
06-12-2008)
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TRANSKRIP WAWANCARA MENDALAM

Nama : LA SARI OMBI

Pendidikan : SMA

Pekerjaan : Toko Masyarakat Kelurahan Waborobo
Alamat : Kota Bau - Bau

Hari/ Tanggal  :Sabtu/15 -11-2008

Kami sangat senang dengan program ini, karena kami masyarakat bisa
mendapat pekerjaan, meskipun kami dibayar/ diupah dengan harga vang lebih kecil
dari upah pada umumnya tapi kami tidak berkeberatan. Kami sadari kalau ini bukan
proyek tapi hanyalah bantuan dari pemerintah untuk masyarakat kelurahan dalam
membangun daerah kami. Apalagi yang kita bangun adalah kampung sendiri. Jadi
pada prinsipnya kami sangat senang dan tidak mempersoalkan besar atau kecilnya
upzh yang kami diberikan, karena manfaatnys kami juga yang\‘merasakan.
{(Wawancara, 15-11-2008)
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TRANSKRIP WAWANCARA MENDALAM

Nama : Kelompok Usaha
Pendidikan :

Peketjaan : Kelompok Usaha
Alamat : Kota Bau - Bau

Hari / Tanggal : Sabtu / 06-12-2008

Pinjaman PPMK ini sangat membantu kami untuk mengembangksn usaha
dengan bantuan ini kami dapat menambah jenis jualan dan memperbesar jualan,
dengan pinjaman 1% dan wektu pengembalian maksimal 10 bulan, itu sangat tidak
memberatkan apalagi pembayarannya tidak langsung ditunaikan paa bulan berikut
setelah pengambilan pinjaman, tetapi setelah dana tersebut dikelola satu bulan dari
waktu pinjaman. Kemudian kami juga dijanjikan akan diberikan lagi bila cicilan
lunas, Keadaan ini membuat semangat kami untuk berpartisipasi dan kooperatif
dalam membayer cicilan yang dipinjamkan”. (Wawancara, 06-12-2008)

Pinjaman ini sangat membantu mengembangkan usaha karmni, tetapi-mungkin ke
depan besarannya dapat ditingkatkan karena seperti uzaha kami ini dengan bantuan
pinjaman Rp. 500.000,- masih belum dapat membantu secara berfarti untuk
mengembangkan ussha kami karena masih banyak jenis jualan yang belum kami
sediakan, seandainya diberiken pinjaman Rp. 1.000.000 -< 2000000, baru dapat
terasa karena usaha seperti kami ini pak, makin banyak vaitasi jualannya makin cepat
berkembang, karena masyarakat pun bila datang membeii daa barangnya tidak ada
menjadi malas lagi datang ke tempat kami karena harang yang dijual tidak lengkap,
tetapi secara umum bantuan pinjaman ini sangat berarti bagi pengembangan usaha
kami”, (Wawancara, 07-12-2008)

Terus terang dana bergulir yang(dibéerikan kepada saya sangat memberi
manfast karna saya dapat menambah modai usaha saya. Tetapi dalam beberapa waktu
ini, saya mengalami kemacetan. Bukan karena says tidak mau membayar tapi karena
saya dalam beberapa kali mengalami kerugian. Dana yang ada pada saya terbatas
schingga dengan mengalami” beberdapa kali kerugian dana yang kamim gunakan
sebagai modal akan semakin habis. Janganken untuk mengembalikan, mencukupi
kebutuhan schari-hari saja sangat susah”. (Wawancara, 28 - 12 —-2008)

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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TRANSKRIP WAWANCARA MENDALAM

Narna : HUIRU

Pendidikan : SMU

Pekerjaan : Toko Pemuda ( Karang Taruna )
Alamat : Kota Bau - Bau

Hari / Tanggal : Sabtu / 20-12-2008

Kami merasa bahwa, adanya program PPMK ini sangat meberi manfaat bagi
kelurahan kami. Selain kegiatan pembangunan sarana dan prasarana jalan setapak,
gedung sekolah TK, kegiatan kepemudaan juga telah dibangun melalui program ini
yaitu pembuatan sarana olah raga (bulu tangkis). Dengan adanya sarana olah raga
ini, maka kegiatan tahunan yang biasa dilakukan di kelurahan kami seperti
PORSENI telah dapat dilakukan dengan kiondisi lapangan yang cukup memadai,
karena lapangan yang ada dibangun scara permanen. (wawancara, 20-122008)

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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